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PENGELOLAAN BUDAYA ISLAMI DI SEKOLAH DALAM UPAYA 
MEMBENTUK KARAKTER SISWA SDIT HIDAYATURRAHMAN 
SRAGEN 
 
Habib Misbahul Munir 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Pengelolaan budaya islami 
dalam upaya membentuk karakter siswa di SDIT Hidayaturrahman Sragen. 2) 
Hambatan pengelolaan budaya islami di sekolah dalam upaya membentuk 
karakter siswa di SDIT Hidayaturrahman Sragen. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif.Subyek penelitian ini adalah kepala sekolah, sedangkan sebagai 
infromannya meliputi; wakil kepala, guru, siswa dan tokoh masyarakat di 
lingkungan sekolah.Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 
pengamatan atau observasi & metode wawancara.Teknik pemeriksaan keabsahan 
data dengan teknik triangulasi sumber.Teknik analisis data dengan reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi (menarik kesimpulan). 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Budaya 
islami yang dikelola melalui kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah yang 
sifatnya insidental maupun rutinitas, dapat membentuk karakter siswa.Kegiatan 
insidental misalnya, peringatan maulid nabi, idul adha, pesantren kilat dan lain 
sebagainnya. Kegiatan rutinitas seperti shalat dhuha berjama`ah setiap pagi 
sebelum masuk ke dalam kelas, sholat dhuhur berjama`ah, menghafal ayat-ayat 
dalam Al Qur`an dan hadist-hadist pilihan, doa bersama ketika akan memulai 
maupun ketika selesai kegiatan belajar mengajar. Selain hal tersebut dengan 
adanya standar operasional prosedur (SOP) yang tertempel di berbagai tempat 
sesuai dengan kegiatan masing-masing, dapat lebih mengatur siswa dalam rangka 
membentuk karakter. 2) Hambatan pengelolaan budaya islami dalam membentuk 
karakter siswa ada 2 faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor 
internal antara lain minimnya sarana dan prasarana, terbatasnya dukungan 
pendanaan untuk melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan, serta kebijakan 
dalam pembiasaan yang harus terus dibenahi.Adapun faktor eksternalnya yaitu 
dampak negatif dari arus globalisasi dan kecanggihan teknologi, minimnya 
dukungan orang tua untuk terus mengawal anak dalam pembentukan karakter 
ketika di rumah dan pengaruh lingkungan di masyarakat. 
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MANAGEMENT OF ISLAMIC CULTURE AT SCHOOL IN FORMING 
STUDENTS’ CHARACTER  SDIT HIDAYATURRAHMAN SRAGEN  
 
 
Habib Misbahul Munir 
ABSTRACT 
This research aims at describing 1) Management of Islamic Culture in 
forming students’ character at SDIT Hidayaturrahman Sragen, 2) Obstacles in 
management of Islamic Culture in forming students’ character at SDIT 
Hidayaturrahman Sragen. 
This research applied qualitative method with descriptive approach. 
Subject of this research was Headmaster, while informants were Vice 
Headmaster, teachers, students, and school public figure. Method of collecting 
data was observation and interview. Technique of data validity used source 
triangulation. Technique of data analysis applied data reduction, data display and 
verification (conclusion).  
The findings of this research show that: 1) Islamic culture managed 
through incidental and regular religious programs at school may create the 
students’ character. Incidental programs, for instance, are Prophet Maulid 
celebration, idhul adha, pesantren kilat, etc. Regular programs include doing 
dhuha pray together every morning before entering the class, reciting the Qur’an 
and hadist, praying together before starting and finishing the learning activity. 
Besides, by having standard operational procedures (SOP) stuck in various places 
in accordance with their respective activities, it can regulate the students in 
forming their character. 2) The difficulties to the management of Islamic culture 
in forming the character of the students are 2 factors, internal and external 
factors.The internal factors include the lack of facilities and infrastructure, limited 
funding support to carry out various religious activities, and the policy of 
habituation that must be continually improved. The external factor is the negative 
impact of globalization flow and technological sophistication, the lack of parents’ 
support to continue to guard their children in forming the character at home and 
the influence of environment in the community. 
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ةالتلاميذبالمدرسة الإبتدائية الإسلامية شخصي تشكيلفي  المدرسةإدارة الثقافة الإسلامية في 
 هداية الرحمن سراجنالمتكاملة
 
 نيرالمحبيب مصباح 
 
 الملخص 
 تشكيلفي  المدرسةإدارة الثقافة الإسلامية في معرفة )1(:أهداف البحث هي
إدارة عقبةفةمعر  )2هداية الرحمن سراجن. (المتكاملةةالتلاميذبالمدرسة الإبتدائية الإسلامية شخصي
هداية المتكاملةةالتلاميذبالمدرسة الإبتدائية الإسلامية شخصي تشكيلفي  المدرسةالثقافة الإسلامية في 
 الرحمن سراجن.
نيائب ومخبرههم، رئيس المدرسةموضوعالبحثهو . الوصفيبالمنيهج  هذاالبحثهوالبحثالكيفي
طريقة الملاحظة ب طريقة جمع البياناتوقادة المجتمع في البيئة المدرسية. التلاميذ رئيسالمدرسةو 
، وعرضالبيانات، تحليلهاهيحدالبياناتو طريقة  .لاختبارصدقالبياناتباستخدامتثليثالمصدروالمقابلة.
 .والاستنيتاج
كانت أم عارضة   المدرسةالأنشطة الدينيية في بالثقافة الإسلامية  يمكن)1: (نتائجالبحثهي
النيبي، عيد مثل: ذكري مولد  الأنشطة العرضية. ةالتلاميذل شخصيعلي تشكيروتينيية
صباح ال كل  جماعة . فالأنشطة الروتينيية مثل صلاة الضحىالمعهدالمقصور و غر ذلكالأضحى،
 عنيدالدعاء  ،الأحاديث المختارةآيات القرآن الكريم و حفظ ، صلاة الظهر جماعة قبلدخول الفصل،
يمكن تنيظيم التلاميذ في , ذلكإلي  بالإضافة الانتهاء من أنشطة التعليم.الابتداء و 
إدارة  )فالعوامل المانعة في2ة. (أماكن مختلففي  الإجراءات التشغيلية القياسية تهمبأداءشخصيتشكيل
الخارجية، والعوامل العوامل العوامل الداخلية و التلاميذ نوعان: الثقافة الإسلامية في تشكيل شخصية 
التمويل المحدود للقيام بأنشطة دينيية مختلفة،وكذلك السياسات البنيية التحتية، و نقصان الداخلية مثل 
العوامل الخارجية هي التأثر السلبي لتدفق العولمة وتطور و  ب معاجتتها باستمرار.تجفي التعود التي 
عنيدما يكون في المنيزل وتأثر البيئة  أطفالهم في تشكيل شخصيةالوالدين دعم ان التكنيولوجي، ونقص
 في المجتمع.
      التلاميذ: الثقافة الإسلامية ، شخصية الرئيسيةكلمات ال
 
v 
 
  
 
 
vi 
 
 
 
 
 
  
vii 
 
 
 
 
 
M O T T O 
 
       
“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah pula kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya, jika kamu orang-
orang yang beriman.” (Q.S. Al-Imran: 139) 
 
 
“Berusaha dan Berdoa untuk menjadi juara, dengan semampumu bukan 
semaumu” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang masalah 
Undang-Undang No.20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara (Rohman, 2012:259) 
Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab (Addaulay, 2007:17) 
Pendidikan adalah kegiatan yang khas secara manusiawi. Ia 
merupakan produk kebudayaan manusia. Kegiatan pendidikan dilakukan 
dalam upaya mempertahankan dan melanjutkan hidup dan kehidupan 
manusia. Karena itu kegiatan pendidikan harus dilihat dari kacamata 
hakikat dan tujuan hidup manusia (Uwes, 2013:14) 
1 
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Melihat fenomena pemahaman masyarakat tentang pendidikan dan 
sikap masyarakat dalam kehidupan sehari-hari menjadi indikasi bahwa 
pendidikan saat ini jauh dari tujuan awal yaitu menjadikan manusia yang 
bermartabat, berbudaya serta menjadi insan yang bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa.  
Hal itu bisa diidentifikasi dengan melihat fenomena kemunduran 
akhlak dan kemandirian siswa yang semakin hari semakin memprihatikan.  
Fenomena tersebut seharusnya menggelitik para pendidik untuk segera 
tanggap akan terjadinya pengaruh dekadensi moral yang begitu parah.  
Bukan hanya pendidikan tingkat atas yang mengalami gejala 
dekadensi moral namun dari pendidikan dasar sudah menjadi penyakit 
yang harus segera diobati. Terkhusus di Indonesia, gejala degradasi moral 
meningkat yang ditandai dengan banyaknya dari kalangan anak muda 
negeri ini melakukan tindakan negatif, tindakan kekerasan, dan banyak 
perilaku tidak sopan lainnya. 
Hal ini menjadikan masyarakat khawatir dan prihatin akan nasib 
generasi yang akan datang. Karena tidak hanya krisis moral yang terjadi, 
lebih dalam sesungguhnya generasi sedang mengalami krisis identitas 
kebangsaan dan karakter. Karakter merupakan kumpulan dari tingkah laku 
baik dari seorang anak manusia (Sudewo, 2013:13).  
Dari hal tersebut di atas perlu satu langkah antisipasi agar krisis 
tidak semakin parah, dengan menekankan pendidikan karakter mulai dari 
tingkat dasar dan membudayakannya sebagai salah satu usaha dan solusi, 
3 
 
sebab dengan karakter baik yang terbentuk dengan budaya di sekolah akan 
melahirkan banyak kemanfaatan yang pada akhirnya potensi generasi tidak 
ada yang sia-sia. Pendidikan juga tidak dapat dan tidak boleh dipisahkan 
dari kebudayaan. Proses pendidikan adalah proses pembudayaan, dan 
proses pembudayaan adalah proses pendidikan. Menafikan pendidikan dari 
proses pembudayaan merupakan proses alienasi dari hakekat manusia dan 
dengan demikian alienasi dari proses humanisasi. Alienasi proses 
pendidikan dari kebudayaan berarti menjauhkan pendidikan dari 
perwujudan nilai-nilai moral di dalam kehidupan manusia ( Tilaar, 2002 : 
32 ).  
Manusia memang memiliki potensi dasar atau yang disebut fitrah 
sebagaimaa firman Allah dalam surat Ar Ruum : 30 yang berbunyi : 
,                        
                       
     
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah 
itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui (Ar Ruum : 30) 
Akan tetapi manusia juga punya keterbatasan. Keterbatasan atau 
kelemahan tersebut menyadarkan manusia untuk lebih memperhatikan 
eksistensi dirinya yang serba terbatas jika dibandingkan dengan Sang 
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Maha Pencipta yang serba tak terbatas. Karena itu pendidikan dalam Islam 
antara lain bertugas untuk membimbing dan mengarahkan manusia agar 
menyadari akan eksistensi dirinya sebagai manusia yang serba terbatas, 
serta menumbuhkembangkan sikap iman dan takwa kepada Allah. 
Pendidikan agama yang dilaksanakan di sekolah-sekolah bertujuan untuk 
menanamkan nilai-niai kebaikan kepada peserta didik sesuai dengan 
konsep kebaikan agama yang dianut. (Arief, 2007 :80-81)  
Di sekolah para siswa diarahkan untuk memahami dan mampu 
menyerap norma-norma taradisional sekolah seperti sopan-santun, 
menjaga kebersihan baik pribadi, kelas maupun lingkungan sekolah secara 
keseluruhan dan kedisiplinan atau ketaatan terhadap terhadap norma-
norma sekolah. Dimulai dari pendidikan dasar, maka munculah sekolah-
sekolah Islam yang menekankan pada pendidikan karakter, salah satunya 
adalah SDIT Hidayaturrahman Sragen yang ikut andil dalam memikirkan 
nasib generasi bangsa selanjutnya dengan membangun sebuah budaya 
islami dalam berperilaku di sekolah.  
Budaya sekolah/madrasah merujuk pada suatu sistem nilai, 
kepercayaan dan norma-norma yang diterima secara bersama, serta 
dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai perilaku alami, dibentuk 
oleh lingkungan yang menciptakan pemahaman yang sama diantara 
seluruh unsur dan personil sekolah bahkan jika perlu membentuk opini 
masyarakat yang sama dengan sekolah/madrasah.(Abdurrahman, 2015:3) 
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Budaya islami sekolah adalah cara berfikir dan cara bertindak 
warga sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai religius (keagamaan). 
Religius menurut Islam adalah menjalankan ajaran agama secara 
menyeluruh (kaffah). Harapanya dengan adanya budaya islami siswa lebih 
terdidik untuk disiplin dan karakter dasar siswa terbentuk, karena 
pendidikan tingkat ini merupakan pondasi untuk kelanjutan pendidikan 
seterusnya. Sebab masalah global dalam pendidikan terkhusus pada SDIT 
Hidayaturrahman belum terciptanya karakter siswa seperti yang 
diharapkan . 
Selain sebagai pembuat kebijakan kepala sekolah perlu didukung 
oleh para steak holder lembaga pedidikan (yayasan, kepala sekolah, guru, 
karyawan, komite dan wali murid). Karena selain di sekolah kebiasaan 
harus dibentuk di rumah sebagai penanggung jawab tugas ini adalah orang 
tua. Karena orangtualah yang paling besar perannya dalam membentuk 
perilaku anak-anak kita, baik secara sadar maupun tidak (Edy, 2014:62)  
Dalam perumusan program sekolah, kepala sekolah beserta 
komponen sekolah didukung dengan keberadaan steak holder salah 
satunya adalah komite sekolah seperti dalam Peraturan Pemerintah Nomor 
17 Tahun 2010 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan pasal 
196 dan pasal 197 (Dewan Pendidikan Ngawi, 2013) 
Dari dukungan steak holder dan keprihatinan masyarakat serta 
keinginan untuk menjadikan generasi bangsa yang lebih baik, maka visi 
dan misi SDIT Hidyatarurrahman berusaha untuk memenuhi hal tersebut, 
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visi dari SDIT Hidayaturrahman adalah terwujudnya generasi Islam 
robbani yang berkualitas, sedangkan misi dari SDIT Hidyaturrahman 
adalah menanamkan aqidah shohihah dan ibadah salimah, menanamkan 
akhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari, menanamkan sikap 
terampil dan cerdas dalam menghadapi permasalahan, menyiapkan peserta 
didik untuk menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi( Dokumen 
SDIT Hidayaturrahman tapel 2015-2016) 
Kegiatan pembelajaran di SDIT Hidayaturrahman Sragen sejak 
pertama masuk lima belas menit pertama digunakan untuk mentoring pagi 
dengan hafalan hadist-hadist dan doa sebelum belajar dilanjutkan dengan 
pelajaran dengan diselingi istirahat selama 10 menit pada jam 09.20. 
Lantas memulai lagi untuk masuk ke dalam mata pelajaran selanjutnya 
sampai jam makan pada pukul 11.30 , setelah itu sholat dhuhur secara 
berjamaah dilanjutkan dua jam mata pelajaran dan akhir dari belajar pada 
jam 14.30. 
Dari rutinitas belajar tersebut SDIT Hidayaturahman memiliki 
problem yaitu perlunya penanaman terhadap anak-anak didik dalam 
kedisiplinan serta mengaplikasikan tingkah laku dan nilai-nilai Islam, 
sehingga karakter akan terbentuk pada diri mereka. Oleh karena itu kepala 
sekolah dengan dibantu segenap guru dan karyawan serta dukungan dari 
berbagai steak holder mulai merancang dan menerapkan beberapa 
prosedur dan penekanan pada budaya sekolah agar tercipta kedisiplinan 
dan karakter siswa dengan teraplikasinya suasana islami dan budaya islami 
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dari segi ucapan tingkah laku dan perbuatan setiap harinya. Terkait dengan 
hal tersebut SDIT Hidayaturrahman Sragen terus berbenah dan berinovasi 
dengan melahirkan sebuah program  Standar Operasional Prosedur (SOP) 
dengan tujuan agar semua warga sekolah mampu untuk memperbaiki 
kinerja bagi para guru dan bersikap disiplin baik dalam kinerja maupun di 
sisi religi bagi para siswa dan guru. Secara sederhana SOP berarti 
dokumen tertulis yang berisikan panduan bagi elemen prganisasi mengenai 
bagaimana menjalankan pekerjaan sesuai dengan mutu kinerja yang 
diharapkan (Palil, 2016:04). Lembaga pendidikan sebagai sebuah 
organisasi juga memerlukan perubahan kinerja baru atau memperbaiki 
kinerjanya (Munadi, 2011:43) 
Dalam pengelolaan budaya islami pastilah ada kendala dan 
hamabatan yang ditemui oleh SDIT Hidayaturrahman Sragen, diantaranya 
adalah keterbatasan sarana dan prasana khususnya masjid sebagai proses 
dalam pembentukan kebiasaan anak, selain hal itu area sekolah yang tidak 
sesuai serta keterbatasan tempat dengan rasio jumlah siswa yang tidak 
sesuai, sehingga hambatan-hambatan tersebut menjadi satu pemikiran 
sendiri bagi para steak holder untuk mencari jalan keluarnya.  
Dengan pengelolaan budaya islami yang baik di sekolah serta 
membiasakan anak dalam perilaku positif didukung dengan beberapa 
prosedur yang diterapkan diharapkan mampu melahirkan budaya yang 
positif ketika melakukan proses pembelajaran di sekolah dan juga mampu 
membentuk karakter terkhusus kedisiplinan dalam hal ibadah atau sikap 
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religi siswa yang lebih baik. Terlihat budaya islami Islam tercipta dalam 
lingkungan sekolah ini, seperti bersalaman dan mengucapkan salam ketika 
bertemu bapak ibu guru, jama’ah sholat dhuhur, sholat dhuha, tadarus al-
Qur’an pada jam ke-0 atau sebelum masuk kelas, wajib sholat jum’at di 
sekolah, serta aktifnya kegiatan peringatan hari besar Islam yang 
dilakukan siswa-siswi. Selain hal tersebut karakter kedisiplinan anak akan 
terbentuk salah satunya adalah ketika mendengar anggilan untuk 
beribadah, anak akan bersegera mendatangi panggilan tersebut. Tentu 
peran steak holder dan kepala sekolah sebagai pimpinan mempunyai 
orientasi dalam membentuk karakter siswa dimulai dari pendidikan dasar. 
Harapan dari pengelolaan budaya islami yang ada di sekolah didukung 
dengan standar operasional yang baik serta dukungan dari berbagai pihak 
diharapkan mampu melahirkan generasi Islam yang baik. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang permasalahan tersebut maka dapat dirumuskan 
permasalahannya sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengelolaan budaya islami di sekolah untuk membentuk 
karakter siswa SDIT Hidayaturrahman Sragen tahun pelajaran 
2016/2017? 
2. Apa saja hambatan pengelolaan budaya islami di sekolah dalam upaya 
membentuk karakter siswa SDIT Hidayaturrahman Sragen tahun 
pelajaran 2016/2017? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendiskripsikan pengelolaan budaya islami di sekolah untuk 
membentuk karakter siswa SDIT Hidayaturrahman Sragen tahun 
pelajaran 2016/2017. 
2. Mendiskripsikan hambatan pengelolaan budaya islami di sekolah 
dalam upaya membentuk karakter siswa SDIT Hidayaturrahman 
Sragen tahun pelajaran 2016/2017. 
D. Manfaat Penelitian 
Untuk menambah pengetahuan lebih dalam serta mampu 
memberikan masukan dan saran akademik tentang pembentukan karakter 
siswa melalui budaya sekolah di SDIT Hidayaturrahman Sragen. Hasil 
yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Secara praktis, sebagai informasi untuk masukan dan perbaikan 
manajemen dalam membentuk karakter siswa melalui pengelolaan 
budaya islami di sekolah sehingga SDIT Hidayaturrahman Sragen 
dapat mewujudkan dan berperan sebagai sekolah unggulan bagi yang 
ada di sekitarnya. 
2. Secara teoritis, berusaha memberikan sumbangan terhadap 
pengembangan ilmu pendidikan terkait dengan manajemen pendidikan 
dalam pembentukan karakter siswa dengan pengelolaan budaya islami 
di sekolah. 
3. Sebagai acuan utama untuk tingkat pendidikan dasar, khususnya para 
pelaku pendidikan dalam rangka membentuk karakter siswa dengan 
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adanya langkah-langkah praktis dalam pengelolaan budaya islami di 
sekolah sehingga mampu melahirkan generasi bangsa yang baik. 
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BAB II  
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang relevan 
1. Karakter Siswa 
Karakter adalah watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi 
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 2011:521). 
Karakter merupakan kumpulan  sifat baik yang menjadi perilaku 
sehari-hari, sebagai perwujudan kesadaran menjalankan peran, fungsi, 
dan tugasnya dalam mengemban amanah dan tanggung jawab 
(Sudewo, 2013:14). Sedangkan Pendidikan karakter mengemban dua 
tugas, yaitu mengembangkan kemampuan intelektual dan 
mengembangkan kemampuan moral. Pengembangan kemampuan 
intelektual berorientasi pada terciptanya siswa yang memiliki 
kecerdasan dan ketajaman intelektual, sedangkan pengembangan 
kemampuan moral berorientasi pada terciptanya siswa yang memiliki 
integritas diri dan berkarakter kuat (Koesoema, 2007:118). Hal ini 
sejalan dengan pendapat Carolyn (2011:82) yang menyatakan bahwa 
salah satu cara paling pasti untuk mengekpektasi tentang perilaku 
siswa yaitu melalui system peraturan dan prosedur ruang kelas yang 
terencana. 
11 
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Di dalam Undang-Undang Sisdiknas no.20 tahun 2003 Bab II 
Pasal 3 disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Di 
satu sisi Manusia berkarakter adalah manusia yang dalam perilaku dan 
segala hal yang berkaitan dengan aktivitas hidupnya sarat dengan nilai-
nilai kebaikan  ( Ngainun, 2011:60) 
Dengan menerapkan budaya sekolah melalui penyusunan secara 
tertulis dan tersruktur dalam pelaksanaan beberapa aktifitas kegiatan 
pembelajaran diharapkan mampu mengatur tentang perilaku siswa agar 
lebih teratur dan lebih memahami makna penekanan pada kedisiplinan 
sehingga akan terbentuk pada diri siswa. 
Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang 
khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara. Individu yang berkarakter 
baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan sikap 
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter 
dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
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lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 
hukum, tata kerama, budaya, adat istiadat, dan estetika. (Samani, 2011: 
41). 
Dalam pengertian yang sederhana pendidikan karakter 
didefinisikan sebagai hal positif apa saja yang dilakukan guru dan 
berpengaruh kepada karakter siswa yang diajarnya. Di satu sisi 
meningkatnya kompetensi manusia dalam penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi ternyata tidak dengan sendirinya disertai 
peningkatan kebajikan yang ada di hati manusia. Kompetensi yang 
tidak disertai peningkatan kebajikan cenderung akan membawa umat 
manusia menuju keadaan yang mengancam kualitas kehidupannya 
bahkan keberadaannya. Oleh karena itu, salah satu tawaran solusinya 
adalah melalui pendidikan karakter di sekolah. (Gede Raka, 2011: 21). 
Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh 
dari seorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai kepada para siswanya. 
Pendidikan karakter semata-mata merupakan bagian dari pembelajaran 
yang baik dan merupakan bagian yang fundamental dari pendidikan 
yang baik. 
2. Budaya Islami 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan budaya adalah 
pikiran, akal budi (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2011:180).  
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Budaya islami adalah norma hidup yang bersumber dari syariat 
Islam. Budaya ini merupakan prasarana yang esensial untuk dikelola 
dalam rangka penerapan pengajaran berbasis nilai di sekolah, 
khususnya sekolah yang bercirikan Islam. (Abdurrahman, 2015:4) 
Budaya islami adalah nilai-nilai Islam menjadi aturan main atau 
menjadi falsafah bersama dalam berbagai aktifitas di sekolah. Hal ini 
sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Quraish Shihab (2014:20) 
bahwa pelaksanaan pendidikan menurut Islam bertujuan untuk 
membina manusia secara pribadi dan kelompok, sehingga mampu 
menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifah- Nya guna 
membangun dunia sesuai dengan yang ditetapkan Allah sejalan dengan 
risalah Islam. 
Budaya dapat diartikan sebagai totalitas pola perilaku, kesenian, 
kepercayaan, kelembagaan, dan semua produk lain dari karya dan 
pemikiran manusia yang mencirikan kondisi suatu masyarakat atau 
penduduk yang ditransmisikan bersama (Sahlan, 2010:70) 
Dalam pemakaian sehari-hari, orang biasanya mensinonimkan 
definisi budaya dengan tradisi. Tradisi, dalam hal ini, diartikan sebagai 
ide-ide umum, sikap dan kebiasaan dari masyarakat yang nampak dari 
perilaku sehari-hari yang menjadi kebiasaan dari kelompok dalam 
masyarakat tertentu. Tylor, sebagaimana dikutip Budiningsih dalam 
Faturrohman, (2012:3), mengartikan budaya merupakan suatu kesatuan 
yang unik dan bukan jumlah dari bagian-bagian suatu kemampuan 
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kreasi manusia yang immaterial, berbentuk seperti ilmu pengetahuan, 
teknologi, kepercayaan, keyakinan, seni dan sebagainya. Budaya dapat 
berbentuk fisik seperti hasil seni, dapat juga berbentuk kelompok-
kelompok masyarakat, atau lainnya. Sebagai realitas objektif yang 
diperoleh dari lingkungan dan tidak terjadi dalam kehidupan manusia 
terasing, melainkan kehidupan suatu masyarakat. 
Kebudayaan merupakan suatu keseluruhan yang kompleks, hal 
ini berarti bahwa kebudayaan merupakan suatu kesatuan dan bukan 
jumlah dari bagian keseluruhannya mempunyai pola-pola atau desain 
tertentu yang unik. Setiap kebudayaan mempunyai mozaik yang 
spesifik. Kebudayaan dapat pula berbentuk kelakuan-kelakuan yang 
terarah seperti hukum, adat istiadat, yang berkesinambungan. 
Kebudayaan merupakan suatu realitas yang obyektif, yang dapat 
dilihar. Kebudayaan diperoleh dari lingkungan, kebudayaan tidak 
terwujud dalam kehidupan manusia yang soliter atau terasing tetapi 
yang hidup didalam suatu masyarakat tertentu. 
Koentjaraningrat seperti dikutip leh Muhammad Fathurrohman 
mengelompokkan aspek-aspek budaya berdasarkan dimensi wujudnya, 
yaitu : 1) Kompleks gugusan atau ide seperti pikiran, pengetahuan, 
nilai, keyakinan, norma dan sikap. 2) Kompleks aktivitas seperti pola 
komunikasi, tari-tarian, upacara adat. 3) Material hasil benda seperti 
seni, peralatan dan sebagainya. Sedangkan menurut Robert K. Marton, 
sebagaimana dikutip Fernandez, diantara segenap unsur-unsur budaya 
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terdapat unsur yang terpenting yaitu kerangka aspirasi tersebut, dalam 
artian ada nilai budaya yang merupakan konsepsi abstrak yang hidup 
di dalam alam pikiran (Faturrohman, 2012:3) 
Apa yang tercakup dalam definisi budaya sangatlah luas. 
Berbagai sudut pandang yang diungkapkan para ahli mencerminkan 
bahwa budaya memberi sebuah warna tersendiri dalam kehidupan 
manusia, tidak luput dalam dunia pendidikan. 
Agar budaya tersebut menjadi nilai yang tahan lama, maka harus 
ada proses internalisasi budaya. Internalisasi adalah proses 
menanamkan dan menumbuh kembangkan suatu nilai atau budaya 
menjadi bagian diri orang yang bersangkutan. Penanaman dan 
penumbuh kembangkan nilai tersebut dilakukan melalui berbagai cara 
dan metodik pendidikan dan pengajaran. Proses pembentukan budaya 
terdiri dari sub-proses yang saling berhubungan antara lain: kontak 
budaya, penggalian budaya, seleksi budaya, pemantapan budaya, 
pewarisan budaya yang terjadi dalam hubungannya dengan lingkunnya 
secara terus menerus dan berkesinambungan  (Fathurrohman, 2012 :3 ) 
Menurut Koentjaraningrat dalam Fathurrohman, (2012:3) 
menyebutkan unsur-unsur universal dari kebudayaan adalah 1) sistem 
religi dan upacara keagamaan, 2) Sistem dan organisasi kemasyarakat, 
3) Sistem pengetahuan, 4) bahasa, 5) kesenian, 6) sistem mata 
pencaharian hidup, dan 7) sistem teknologi dan peralatan. Budaya 
mempunyai minimal 3 wujud, yaitu kebudayaan sebagai 1. Suatu 
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kompleks ide-ide, gagasan nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan 
sebagainya, 2. Suatu kompleks aktivitas kelakuan dari manusia dalam 
masyarakat, dan 3. Sebagai benda-benda karya manusia. 
Wujud pertama adalah wujud ide kebudayaan yang sifatnya 
abstrak tak dapat diraba dan difoto. Lokasinya berada dalam alam 
pikiran warga masyarakat tempat kebudayaan yang bersangkutan itu 
hidup. Kebudayaan ide ini dapat disebut tata kelakuan, karena 
berfungsi sebagai tata kelakuan yang mengatur, mengendalikan dan 
memberi arah kepada kelakuan dan perbuatan manusia. Wujud kedua 
dari kebudayaan sering disebut sebagai sistem sosial, yang menunjuk 
pada perilaku yang berpola dari manusia. Sistem sosial berupa 
aktivitas-aktivitas manusia yang berinteraksi, berhubugan serta bergaul 
dari waktu ke waktu. Sedangkan wujud ketiga dari kebudayaan disebut 
kebudayaan fisik, yaitu keseluruhan hasil aktivitas fisik, perbuatan dan 
karya manusia dalam masyarakat yang sifatnya kokrit berupa benda-
benda. (Fathurrohman, 2012:5) 
Jadi yang dinamakan budaya adalah totalitas pola kehidupan 
manusia yang lahir dari pemikiran dan pembiasaan yang mencirikan 
suatu masyarakat atau penduduk yang ditransmisikan bersama. Budaya 
merupakan hasil cipta, karya dan karsa manusia yang lahir atau 
terwujud setelah diterima oleh masyarakat atau komunitas tertentu 
serta dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari dengan penuh 
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kesadaran tanpa pemaksaan dan ditransmisikan pada generasi 
selanjutnya secara bersama. (Fathurrohman, 2012:5) 
Budaya sekolah/madrasah merupakan perpaduan nilai-nilai, 
keyakinan, asumsi, pemahaman, dan harapan-harapan yang diyakini 
oleh seluruh warga sekolah serta yang menjadi pedoman dalam 
berprilaku di sekolah. (Abdurrahman, 2015:9) 
Budaya sekolah yang positif akan mendorong semua warga 
sekolah untuk bekerjasama yang didasarkan saling percaya, 
mengundang partisipasi seluruh warga, mendorong munculnya 
gagasan-gagasan baru, dan memberikan kesempatan untuk 
terlaksananya pembaharuan di sekolah yang semuanya ini bermuara 
pada pencapaian hasil terbaik. Budaya sekolah yang baik dapat 
menumbuhkan iklim yang mendorong semua warga sekolah untuk 
belajar, yaitu belajar bagaimana belajar dan belajar bersama. Akan 
tumbuh suatu iklim bahwa belajar adalah menyenangkan dan 
merupakan kebutuhan, bukan lagi keterpaksaan. Belajar yang muncul 
dari dorongn diri sendiri, bukan karena tekanan dari luar dalam segala 
bentuknya. Akan tumbuh suatu semangat di kalangan warga sekoalah 
untuk senantiasa belajar tentang sesuatu yang memiliki nilai-nilai 
kebaikan. 
Budaya sekolah yang baik dapat memperbaiki kinerja sekolah, 
baik kepala sekolah, guru, siswa, karyawan maupun pengguna sekolah 
lainnya. Situasi tersebut akan terwujud manakala kualifikasi budaya 
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tersebut bersifat sehat, solid, kuat, positif, dan professional. Dengan 
demikian suasana kekeluargaan, kolaborasi, ketahanan belajar, 
semangat terus maju, dorongan untuk bekerja keras dan belajar 
mengajar dapat diciptakan. 
Budaya sekolah yang baik akan secara efektif menghasilkan 
kinerja yang terbaik pada setiap individu, kelompok kerja/ unit dan 
sekolah sebagai satu institusi, dan hubungan sinergis antara tiga 
tingkatan tersebut. Budaya sekolah diharapkan memperbaiki mutu 
sekolah, kinerja di sekolah dan mutu kehidupan yang diharapkan 
memiliki ciri sehat, dinamis atau aktif, positif dan profesional. 
Budaya sekolah sehat memberikan peluang sekolah dan warga 
sekolah berfungsi secara optimal, bekerja secara efisien, energik, 
penuh vitalitas, memiliki semangat tinggi, dan akan mampu terus 
berkembang. Oleh karena itu, budaya sekolah ini perlu dikembangkan. 
Oleh karena itu budaya sekolah harus dikelola agar tujuan yang 
telah ditetapkan sekolah dapat tercapai, khususnya dalam hal ini untuk 
meningkatkan mutu lembaga pendidikan Islam. (Abdurrahman, 
2015:19) 
Banyak sekali nilai-nilai keislaman yang harus dibudayakan dan 
dilembagakan dalam sistem pendidikan kita. Namun dalam garis 
besarnya, nilai-nilai itu bisa dibagi menjadi dua nilai pokok dan 
mendasar yang satu sama lain saling memengaruhi dan memperkuat. 
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Yang pertama, adalah nilai pendidikan keimanan atau aqidah 
islamiyah. Alasan paling mendasarnya, iman merupakan pilar yang 
mendasai keislaman seseorang, dalam hal ini peserta didik. Iman yang 
dimaksud adalah kepercayaan yang terhujam ke dalam hati dengan 
penuh keyakinan, tak ada perasaan syak atau ragu, serta sangat 
memengaruhi orientasi kehidupan. Yusuf, (2000:23) 
Yang kedua, adalah nilai pendidikan ibadah yang merupakan 
nilai kepatuhan dan sampai batas penghabisan, yang bergerak dari 
perasaan hati untuk mengagungkan kepada yang disembah, yaitu Allah 
SWT. Kepatuhan yang dimaksud adalah, seorang hamba yang  
mengabdikan dirinya kepada Allah SWT. Lebih jauh ditegaskan, 
ibadah merupakan bukti nyata bagi seseorang muslim dalam meyakini 
dan memedomani aqidah Islamiyah. 
Nilai-nilai keislaman itulah yang kemudian harus dikonstruk-
sikan ke dalam penyusunan kurikulum dalam sekolah. Artinya, 
kurikulum sekolah yang akan dibangun harus senantiasa memper-
timbangkan antara pelajaran umum dengan pelajaran agama, antara 
aspek kognitif dengan aspek afektif dan psikomotorik, antara aspek 
teoretik dengan praksis, sehingga akan tercipta sebuah suasana sekolah 
dengan sistem kurikulum yang seimbang antara kegiataan keagamaan 
dengan kegiatan formal lainnya, dengan hal tersebut sedikit demi 
sedikit siswa akan memahami esensi dari pentingnya nilai-nilai agama 
dalam kehidupan sehari-hari.  
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Di sekolah para siswa diarahkan untuk memahami dan mampu 
menyerap norma-norma taradisional sekolah seperti sopan-santun, 
menjaga kebersihan baik pribadi, kelas maupun lingkungan sekolah 
secara keseluruhan dan kedisiplinan atau ketaatan terhadap terhadap 
norma-norma sekolah. 
Dalam era globalisasi dan kondisi jaman yang mengalami 
kemajuan begitu pesat membawa dampak pada kehiduan manusia yang 
dituntut harus memiliki satu spesialisasi tertentu. Tuntutan tersebut 
pada akhirnya akan menyeret masyarakat kedalam pola hidup tertentu 
yang mengakibatkan hilangnya makna hidup secara hakiki dengan 
mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan dan nilai-nilai ketuhanan. 
Untuk mengantisipasi dampak negatif dari kemajuan iptek dan 
lajunya arus globalisasi yang begitu cepat, umat manusia harus segera 
menyadari dan membentengi diri dengan kemampuan dasar yang 
dimiliki oleh setiap individu. Dalam dunia pendidikan kemampuan 
tersebut diupayakan melalui bentuk program pendidikan yang 
dinamakan pendidikan umum (general education) (Wahyuddin, 
achmad, M. Ilyas, M. Saifulloh dan Z. Muhibbin, 2009:2) 
Ada empat hal yang melatar belakangai lahrnya program 
general education. Pertama, menjadi suatu reaksi terhadap spesialisasi 
keilmuan yang berlebihan. Kedua, menjadi reaksi terhadap 
kepincangan penguasaan minat-minat khusus dengan perolehan 
peradaban yang lebih luas.  Ketiga, menjadi reaksi terhadap 
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pengkotak-kotakan kurikulum dan pemecahan pengalaman belajar 
siswa, dan Keempat, menjadi reaksi terhadap formalism dalam 
pendidikan liberal  (Wahyuddin et al., 2009:3) 
Hal tersebut menunjukkan bahwa lahirnya program general 
education merupakan suatu reaksi terhadap kecenderungan masyarakat 
modern yang mendewakan produk teknologi, dan kecenderungan 
mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan. Kecenderungan masyarakat 
seperti ini sebagai produk sistem pendidikan seluler. 
Dengan dalih penguatan kajian keilmuan atau spesialisasi, 
kecenderungan para ahli ilmu pengetahuan modern memahami 
manusia hanya pada aspek-aspek lainnya diabaikan. Pemahaman 
seperti ini sangar berpengaruh terhadap sistem pendidikan yang 
dikembangkan dewasa ini.  
Kondisi seperti ini diakui oleh para pemerhati pendidikan 
modern ketika menyoroti hasil pendidikan pada abad ini. Mereka 
menilai bahwa produk sistem pendidikan modern telah menghasilkan 
manusia-manusia proporsional namun tidak menghasikan manusia-
manusia yang sadar akan kemanusiaannya. 
Produk sistem pendidikan dalam sistem sekuler seperti ini 
diakui oleh para ahli pendidikan barat sendiri, bahwa sistem 
pendidikan sekuler sepertinya tidak berkepentingan membekali 
kemampuan dasar yang dimaksud adalah kemampuan untuk 
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memahami dan menghayati makna-makna esensial sebagai manusia 
(Wahyuddin et al., 2009:3) 
Pendidikan umum merupakan salah satu program pendidikan 
yang membekali kemampuan peserta didik untuk memahami dan 
memaknai esensi manusia sebagai makhuk tuhan yang memiliki 
potensi sempurna dibandingkan dengan makhluk lainnya. Ada enam 
pola makna esensial yang harus dipahami dan dialami oleh peserta 
didik yaitu, makna symbolis artinya kemampuan berbahasa dan 
berhitung, makna empiris artinya kemampuan untuk memaknai benda-
benda melalui proses penjelajahan dan penyelidikan empiris, makna 
esthetis yaitu, kemampuan seni, musik dan memaknai keindahan dan 
memilih mana yang indah dan tidak indah. Makna ethis, yaitu 
kemampuan membedakan dan memaknai yang baik dan yang buruk. 
Makna synoetis, yaitu kemampuan berfikir untuk membedakan mana 
yang benar dan mana yang salah. Makna synoptis, adalah kemampuan 
untuk beragama atau berfilsafat (Wahyuddin et.al., 2009:3) 
Untuk menghindari dampak negatif dan penguatan spesialisasi 
yang berlebihan, sebagai akibat dari pengkotak-kotakan kurikulum 
pendidikan, hendaknya di setiap program studi dan jenjang pendidikan 
di dalamnya diajarkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
(Wahyuddin et.al., 2009:4) 
Pendidikan dapat dipahami sebagai suatu usaha sadar yang 
dilakukan untuk mencapai kedewasaan dalam segala hal. Ada dua 
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pandangan yang dapat memberikan makna terhadap istilah pendidikan, 
yaitu pandangan masyarakatn dan pandangan individu. Dalam 
pandangan masyarakat, pendidikan memiliki makna ”pewarisan nilai-
nilai kebudayaan”, dari generasi tua kepada generasi muda (Arief, 
2007:76) 
Pendidikan model ini merupakan proses kelanjutan nilai budaya 
itu sendiri dalam kelompok masyarakat. Pendidikan dalam pengertian 
semacam ini dipandang perlu, karena nilai budaya masyarakat akan 
ikut berperan dalam perkembangan kedewasaan seseorang. Nilai 
budaya yang dimaksud di sini beragam sifatnya. Ada yang 
menyangkut masalah politik, ekonomi, maupun sosiokultural, terutama 
yang terkait dengan agama dan nilai moral (Arief, 2007:76) 
Jika dilihat dari kacamata individu, maka pendidikan memiliki 
makna pengembangan potensi pribadi manusia. Setiap manusia 
diciptakan dengan berbagai potensi. Jika ia tidak tersentuh oleh upaya 
pendidikan, maka tak akan tampak bisa potensi itu pada diri seseorang 
(Uwes, 2003:34) 
Makna pendidikan tersebut berintegrasi antara yang satu dengan 
yang lain, kemudian dirumuskan dalam konsep pendidikan. Artinya, 
pendidikan tidak hanya berupaya penetrasi nilai-nilai budaya, tetapi 
juga merupakan sarana pengembangan potensi diri yang dimiliki oleh 
setiap manusia (Uwes, 2003:34) 
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Berhadapan dengan berbagai macam perkembangan dan 
perubahan, maka pola pendidikan yang diharapkan mampu menjadi 
mitra penyaring dari pengaruh yang akan dimunculkan dari kedua hal 
tersebut adalah pendidikan yang sarat dengan nilai-nilai agama atau 
pendidikan agama, sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan di setiap 
lembaga pendidikan (Arief, 2007:76) 
Di setiap lembaga pendidikan baik umum maupun keagamaan, 
pendidikan agama merupakan bagian dari bidang studi yang disajikan 
kepada peserta didik. Di dalam pendidikan agama sediri diajarkan 
berbagai macam materi yang kesemuannya dilandaskan kepada ajaran 
agama (Arief, 2007:76) 
Khusus lembaga pendidikan umum, pendidikan agama disajikan 
pada sasaran memperkenalkan ajaran-ajaran agama yang ada di 
Indonesia. Namun ketika ada hal-hal yang dipandang dapat menyentuh 
permasalahan aqidah atau keyakinan maka diambil kebijaksanaan 
dengan menyajikan hal tersebut secara terpisah sesuai dengan kondisi 
peserta didik dilihat dari keyakinannya masing-masing (Arief, 
2007:77) 
Hal terpenting yang perlu diingat adalah pendidikan agama yang 
dilaksanakan di sekolah-sekolah bertujuan untuk menanamkan nilai-
nilai kebaikan kepada peserta didik sesuai dengan konsep kebaikan 
agama masing-masing. Lebih jauh lagi diharapkan dengan mengikuti 
program pendidikan agama di sekolah, peserta didik dapat menerapkan 
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ajaran agamannya di dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum dapat 
dipahami bahwa materi yang disampaikan dalam program pendidikan 
agama adalah materi-materi yang secara langsung dapat menyentuh 
permasalahan keagamaan yang dialami oleh peserta didik. Hal ini 
diharapkan mampu menjadikan agamannya sebagai satu-satunya 
sarana untuk mencari jawaban tentang permasalahan hidup yang 
mereka alami (Arief, 2007:77) 
Di dalam pendidikan agama disampaikan materi-materi yang 
berkaitan dengan ketauhidan, terkait dengan permasalahan keberadaan 
Tuhan, moral bagaimana menjalin hubungan baik dengan sesama 
manusia, termasuk juga hubungan pengabdian anak kepada orang tua, 
ibadah terkait dengan bagimana hubungan pendidikan kepada Tuhan. 
(Arief, 2007:77) 
Dengan demikian pendidikan agama harus merupakan 
pengembangan pengetahuan agama yang mendasar dalam hubunannya 
dengan masalah kehidupan, kemasyarakatan, kebudayaan (kultur) serta 
penggalian, pemeliharaan, dan pengembangan sumber alam untuk 
kelestarian alam itu sendiri dan menjadi sarana kehidupan umat 
manusia. Dengan perkataan lain, pendidikan agama harus mampu 
mengajarkan hubungan ibadah antara manusia dengan manusia dan 
manusia dengan Tuhan (Feisal, 1995:18) 
Keberhasilan pendidikan dalam menanamkan nilai-niai bagi 
pembentukan kepribadian dan watak siswa sangat ditentukan oleh 
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proses yang mengintegrasikan antara aspek pengajaran, pengalaman, 
dan pembiasaan serta pengalaman sehari-hari yang dialami siswa baik 
di sekolah, keluarga maupun di masyarakat. Keterpaduan, konsistensi, 
dan sinkronisasi antara nilai-nilai yang diterima perserta didik dari 
pengajaran yang diberikan guru di kelas dengan dorongan untuk 
mengamalkan niai-nilai tersebut ke dalam bentuk tindakan dan 
perilaku nyata sehari-hari, tidak saja dari siswa sendiri, tetapi juga dari 
seluruh pelaku pendidikan, termasuk guru dan staf sekolah. 
Karakter islami atau keagamaan seseorang ditentukan dari 
banyak hal, diantaranya: pendidikan keluarga, pengalaman, dan 
latihan-latihan yang dilakukan pada waktu kita kecil atau pada masa 
kanak-kanak dan masa remaja. Seorang remaja yang pada masa 
kecilnya mendapat pengalaman-pengalaman agama dari kedua orang 
tuanya, lingkungan sosial dan teman-teman yang taat menjalani 
perintah agama serta mendapat pendidikan agama baik di rumah 
maupun di sekolah, sangat berbeda dengan anak yang tidak pernah 
mendapatkan pendidikan agama di masa kecilnya, maka ketika desawa 
ia tidak akan merasakan betapa pentingnya agama dalam hidupnya. 
Orang yang mendapat pendidikan agama baik di rumah, sekolah 
maupun masyarakat maka orang tersebut mempunyai kecenderungan 
hidup dalam aturan-aturan agama, terbiasa menjalankan ibadah dan 
takut melanggar larangan-larangan agama (Djamaluddin dan Suroso, 
2011:23) 
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Menurut Feisal (1995:27) bahwasanya pendidikan agama 
diberikan karena agama memberikan motivasi hidup dalam kehidupan 
serta merupakan sarana pengembangan dan pengendalian diri yang 
sangat penting. Oleh karena itu agama wajib diketahui, dipahami, 
diyakini dan diamalkan oleh manusia Indonesia agar menjadi dasar 
kepribadian sehingga menjadi manusia yang seimbang. Agama 
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia 
dengan dirinya, manusia dengan alam yang menjamin keserasian dan 
keseimbangan dalam hidup manusia baik sebagai pribadi maupun 
anggota masyarakat dalam mencapai kualitas hidup dan kemajuan baik 
lahir maupun batin. 
Pengalaman dan pembiasaan perilaku sehari-hari yang sejalan 
dengan nilai-nilai agama yang diajarkan dan yang berlangsung secara 
terus menerus itulah yang akan menciptakan suatu lingkungnan 
pendidikan yang melahirkan pribadi-pribadi siswa yang berkarakter 
baik. Sebaliknya, inkonsistensi dan tidak sinkronnya pengetahuan 
tentang nilai-nilai ajaran agama yang diperoleh siswa dari guru di kelas 
dengan tindakan dan perilaku sehari-hari yang dialami siswa, baik di 
lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat, akan melahirkan 
sebuah split personality (pribadi pecah) pada siswa. Untuk itu 
pendidikan yang diharapkan dapat membentengi dampak negatif dari 
perubahan sosial itu adalah pendidikan yang bermuatan agama (Arief, 
2007:75) 
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Dalam konteks pendidikan agama Islam di sekolah berarti 
penciptaan suasana atau iklim kehidupan keagamaan Islam yang 
dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan hidup yang 
bernapaskan atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai agama Islam, yang 
diwujudkan dalam sikap hidup serta ketrampilan hidup oleh para 
warga sekolah, dalam arti kata, penciptaan suasana religius ini 
dilakukan dengan cara pengamalan, ajaran dan pembiasaan-
pembiasaan sikap agamis baik secara vertikal (hubungan manusia 
dengan Tuhan) maupun horizontal (hubungan dengan sesama manusia) 
dalam lingkungan sekolah hal ini bisa terwadahi dengan adanya 
Standar Operasional Sekolah (SOP) untuk lebih menguatkan tujuan 
tersebut. Melalui penciptaan ini, siswa akan disuguhkan dengan 
keteladanan kepala sekolah dan para guru dalam mengamalkan nilai-
nilai keimanan, dan salah satunya yang paling penting adalah 
menjadikan keteladanan itu sebagai dorongan untuk meniru dan 
mempraktikkannya baik di dalam sekolah atau di luar sekolah. Sikap 
siswa sedikit banyak pasti akan terpengaruh oleh lingkungan di 
sekitarnya. Oleh karena itu, karakter siswa dimungkinkan akan terlatih 
dan terbentuk melalui penciptaan budaya islami di sekolah. 
Islam adalah budaya yang diajarkan Nabi Muhammad SAW, 
Islami adalah perbuatan (hal) yang menunjukkan kegiatan agama Islam 
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2011:454). Budaya islami sekolah 
adalah cara berfikir dan cara bertindak warga sekolah yang didasarkan 
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atas nilai-nilai religius (keagamaan). Religius menurut Islam adalah 
menjalankan ajaran agama secara menyeluruh (kaffah). 
Ada lima macam dimensi keberagamaan, yaitu: Dimensi 
keyakinan yang berisi pengharapn-pengharapan dimana orang religius 
berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui 
keberadaan doktrin tersebut. Dimensi praktik agama yang mencakup 
perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal yang dilakukan orang untuk 
menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya. Dimensi 
pengalaman,dimensi ini berisikan dan memperhatikan fatwa bahwa 
orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah 
pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, kitab suci dan tradisi. 
Dimensi pengalaman atau konsekuensi, dimensi ini mengacu pada 
identifikasi akibat-akibat keyakinan, keagamaan, praktik, pengalaman, 
dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Budaya atau culture 
merupakan istilah yang datang dari disiplin antropologi sosial. Dalam 
dunia pendidikan budaya dapat digunakan sebagai salah satu transmisi 
pengetahuan, karena sebenarnya yang tercakup dalam budaya 
sangatlah luas. Budaya laksana software yang berada dalam otak 
manusia, yang menuntun persepsi, mengidentifikasi apa yang dilihat, 
mengarahkan fokus pada suatu hal, serta menghindar dari yang lain 
(Glock & Star dalam Muhaimin, 2004: 294) 
Islami cenderung pada aspek religius, dan religius biasa 
diartikan dengan kata agama. Agama menurut Frazer, sebagaimana 
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dikutip Nuruddin dalam Ardiansyah, adalah sistem kepercayaan yang 
senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan sesuai dengan 
tingkat kognisi seseorang. Sementara agama bukan hanya masalah 
spirit, melainkan telah terjadi hubungan intens antara agama sebagai 
sumber nilai dan agama sebagai sumber kognitif. Pertama, agama 
meruapakan pola bagi tindakan manusia. Dalam hal ini agama menjadi 
pedoman yang mengarahkan tindakan manusia. Kedua,agama 
merupakan pola dari tindakan manusia. Dalam hal ini agama dianggap 
sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalaman manusia yang tidak 
jarang telah melembaga menjadi kekuatan mistis. (Ardiansyah, 
2011:1) 
Budaya menggambarkan cara kita melakukan sesuatu. Hasstrup 
menegaskan, budaya terdiri dari hubungan, bukan sekedar sistem 
bentuk dan sistem yang stabil. mendefinisikan budaya sebagai suatu 
kesatuan keyakinan dan harapan yang diberikan oleh keseluruhan 
anggota sekolah. Dengan memahami bahwa sekolah/ madrasah 
merupakan sebuah sekolah yang memiliki struktur tertentu dan 
melibatkan sejumlah orang dengan tugas melaksanakan suatu fungsi 
untuk memenuhi suatu kebutuhan, maka sekolah/madrasah pun 
memiliki budaya yang dapat diartikan sebagai nilai atau kebiasaaan 
yang mengikat komponen- komponen di dalam sekolah yang terjadi 
melalui interaksi satu sama lain.  
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Budaya sekolah atau madrasah merujuk pada suatu sistem nilai, 
kepercayaan dan norma-norma yang diterima secara bersama, serta 
dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai perilaku alami, dibentuk 
oleh lingkungan yang menciptakan pemahaman yang sama diantara 
seluruh unsur dan personil sekolah baik itu kepala sekolah/madrasah, 
guru, staf, siswa dan jika perlu membentuk opini masyarakat yang 
sama dengan sekolah/madrasah.  
Menurut para teoritisi sekolah, tidak ada definisi yang lengkap 
mengenai budaya sekolah, oleh karena itu mengacu ke suatu sistem 
makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang membedakan 
sekolah itudari sekolah lain. Dari beberapa pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa budaya sekolah merupakan asumsi-asumsi, sikap-
sikap dan kebiasaan seseorang atau kelompok manusia yang 
mempengaruhi perilaku kerja dan cara bekerja dalam sekolah. Atau 
dengan kata lain, budaya sekolah adalah aturan main dalam sekolah. 
Budaya sekolah/madrasah adalah nilai-nilai dominan yang didukung 
oleh sekolah atau falsafah yang menuntun kebijakan sekolah/madrasah 
terhadap semua unsur dan komponen sekolah termasuk stakeholders 
pendidikan, seperti cara melaksanakan pekerjaan di sekolah serta 
asumsi atau kepercayaan dasar yang dianut oleh personil sekolah. 
Jadi, budaya islami adalah norma hidup yang bersumber dari syariat 
Islam. Budaya ini merupakan prasarana yang esensial untuk dikelola 
dalam rangka penerapan pengajaran berbasis nilai di sekolah, 
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khususnya sekolah yang bercirikan Islam. Budaya Islami ini dapat 
tercermin dalam sikap: tabassum (senyum), menghargai waktu, cinta 
ilmu, mujahadah (kerja keras dan optimal), tanafus dan ta’awun 
(berkompetisi dan tolong-menolong). 
Dari deskripsi tentang budaya organisasi di sekolah tersebut, 
maka dapat dipahami bahwa budaya Islami adalah nilai-nilai Islam 
menjadi aturan main atau menjadi falsafah bersama dalam berbagai 
aktifitas di sekolah. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh 
Quraish Shihab bahwa pelaksanaan pendidikan menurut Islam 
bertujuan untuk membina manusia secara pribadi dan kelompok, 
sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan 
khalifah- Nya guna membangun dunia sesuai dengan yang ditetapkan 
Allah sejalan dengan risalah Islam. Yang termasuk bagian dari budaya 
Islami dalam suatu sekolah, diantaranya adalah: Berpakaian 
(berbusana) Islami Pakaian sangat diperlukan olehmanusia sebagai 
penutup aurat dan pelindung bagi pengaruh iklim yang 
membahayakan. Hendaknya manusia, terutama umat Islam. 
Berpakaian dengan pantas karena yang demikian itu melambangkan 
kebudayaan, keluwesan dan kebersihan. Kita harus selalu ingat bahwa 
pakaian merupakan berkah yang telah diberikan oleh Allah hanya 
kepada manusia. Maka jika mampu, sejauh mungkin kita harus 
mengenakan pakaian yang pantas, sopan dan indah dipandang serta 
menutupi aurat sesuai dengan ketentuan syar’i.Ketentuan berbusana 
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dalam Islam (berbusana Islami) merupakan salah satu ajaran/ syari’at 
Islam. Tujuannya tidak lain untuk memuliakan dan menyelamatkan 
manusia di dunia dan di akhirat. 
Shalat berjamaah Shalat menurut bahasa adalah do’a. 
Sedangkan shalat menurut istilah syara’ adalah ibadah kepada Allah 
yang berisikan bacaan-bacaan dan gerakan-gerakan yang khusus. 
Agama dalam perspektif yang kedua ini sering dipahami sebagai 
bagian dari sistem kebudayaan, yang tingkat efektifitas fungsi 
ajarannya kadang tidak kalah dengan agama formal. Namun agama 
merupakan sumber nilai yang tetap harus dipertahankan aspek 
otentitasnya. Jadi di satu sisi, agama dipahami sebagai hasil 
menghasilkan dan berinteraksi dengan budaya. Pada sisi lain, agama 
juga tampil sebagai sistem nilai yang mengarahkan bagaimana 
manusia berperilaku. (Ardiansyah, 2011:1)  
Menurut Nurcholis Madjid seperti dikutip Fathurrohman, agama 
bukan hanya kepercayaan kepada yang gaib dan melaksanakan ritual-
ritual tertentu. Agama adalah keseluruhan tingkah laku manusia yang 
terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridho Allah. Agama, dengan 
kata lain, meliputi keseluruhan tingkah laku manusia dalam hidup ini, 
yang tingkah laku itu membentuk keutuhan manusia berbudi luhur 
(berakhlaq karimah), atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan 
tanggung jawab pribadi di hari kemudian. Jadi dalam hal ini agama 
mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari 
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yang dilandasi dengan iman kepada Allah, sehingga seluruh tingkah 
lakunya berlandaskan keimanan dan akan membentuk akhlak karimah 
yang terbias dalam pribadi dan perilakunya sehari-hari (Fathurrohman, 
2012 : 3). 
Hal yang harus ditekankan disini adalah bahwa religius itu tidak 
selalu identik dengan agama. Mestinya orang yang beragama itu 
adalah sekaligus orang yang religius juga. Namun banyak terjadi, 
orang penganut suatu agama yang gigih, dengan bermotivasi dagang 
atau peningkatan karier. Disamping itu, ada juga orang yang berpindah 
agama karena dituntut oleh calon mertuanya, yang kebetulan ia tidak 
beragama sama dengan yang dipeluk oleh calon istri atau suami 
(Fathurrohman, 2012 : 3). 
Ada juga kejadian, menurut anggapan orang luar, seseorang 
sangat tekun dan tata melakukan ajaran agamanya secara lahiriah, akan 
tetapi di luar pengamatan orang, ia adalah lintah darat, sedangkan 
didalam rumah tangganya ia juga kejam terhadap istrinya, serta secara 
diam-diam ia suka berjudi, main serong, dan sebagainya. Orang ini 
beragama hanya sekedar ingin dihormati, dan tambah keuntungan-
keuntungan material tertentu. Ia bukan manusia religius 
(Fathurrohman, 2012 : 3).  
Menurut Fathurrohman (2012 : 3), Ada hal lain yang perlu 
diakui, secara lahiriah ia tidak begitu cermat menaati ajaran agamanya, 
bahkan boleh jadi secara resmi oleh teman-temannya ia dicap komunis 
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/ theis / kafir. Namun tidak mustahil, orang yang dicap demikian itu 
ternyata memiliki rasa keadilan yang mendalam. Ia cinta pada yang 
benar dan benci pada segala kebohongan serta kemunafikan. Ia perasa 
yang halus, peka terhadap getaran-getaran sedih orang lain, dan suka 
menolong. Ia banyak merenung mencari hakikat hidup dan tekun serta 
kritis terhadap liku-liku perangkap penipuan pada dirinya maupun 
masyarakat sekelilingnya. Ia dapat bergema terhadap segala yang 
indah dan luhur, sampai orang lain merasakan kedamaian dan 
kepastian bila dekat dengannya. Ia boleh jadi bukan orang yang 
sempurna atau teladan, akan tetapi terasa dan jujur diakui bahwa ia 
manusia yang baik dan mempunyai antena religius. Agama lebih 
menunjuk kepada kelembagaan kebaktian kepada Tuhan atau kepada 
dunia atas dalam aspeknya yang resmi, yuridis, peraturan-peraturan 
dan hukum-hukumnya, serta keseluruhan sekolah-sekolah sosial 
keagamaan dan sebagainya yang melingkupi segi-segi 
kemasyarakatan. (Ardiansyah, 2011 : 1).  
Tradisi dan perwujudan ajaran agama memiliki keterkaitan yang 
erat, karena itu tradisi tidak dapat dipisahkan begitu saja dari 
masyarakat/ lembaga dimana ia dipertahankan, sedangkan masyarakat 
juga mempunyai hubungan timbal balik, bahkan saling mempengaruhi 
dengan agama. Untuk itu, agama mempengaruhi jalannya masyarakat 
dan pertumbuhan masyarakat mempengaruhi pemikiran terhadap 
agama. Dalam kaitan ini, Sudjatmoko juga menyatakan bahwa 
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keberagamanaan manusia, pada saat yang bersamaan selalu disertai 
dengan identitas budayanya masing-masing yang berbeda-beda 
(Arsiansyah, 2011 : 1).  
Dalam tataran nilai, budaya islami berupa: semangat berkorban 
(jihad), semangat persaudaraan (ukhuwah), semangat saling menolong 
(ta’awun) dan tradisi mulia lainnya. Sedangkan dalam tataran perilaku, 
budaya islami berupa: tradisi solat berjamaah, gemar bersodaqoh, rajin 
belajar dan perilaku yang mulia lainnya (Ardiansyah, 2011 : 2).  
Dengan demikian, budaya islami sekolah adalah terwujudnya 
nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya 
sekolah yang diikuti oleh seluruh warga sekolah. Dengan menjadikan 
agama sebagai tradisi dalam sekolah maka secara sadar maupun tidak 
ketika warga sekolah sudah melakukan ajaran agama (Fathurrohman, 
2012 : 5).  
Pembudayaan nilai-nilai keberagamaan (religius) dapat 
dilakukan dengan beberapa cara, antara lain melalui: kebijakan 
pimpinan sekolah, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas, 
kegiatan ekstra kurikuler diluar kelas, serta tradisi dan perilaku warga 
lembaga pendidikan secara kontinyu dan konsisten, sehingga tercipta 
religius culture dalam lingkungan lembaga pendidikan, khususnya 
sekolah (Fathurrohman, 2012 : 5).  
Saat ini, usaha penanaman nilai-nilai religius dalam rangka 
mewujudkan budaya islami sekolah dihadapkan pada berbagai 
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tantangan baik secara internal maupun eksternal. Secara internal, 
pendidikan dihadapkan pada keberagaman siswa, baik dari sisi 
keyakinan beragama maupun keyakinan dalam satu agama. Lebih dari 
itu, setiap siswa memiliki latar belakang kehidupan yang berbeda-
beda. Oleh karena itu, menurut Ardiansyah (2011 : 2).  
Dalam kehidupan sekolah terkhusus dalam membentuk karakter 
murid sangat penting dalam penekanan kebiasaan dan budaya sekolah 
yang telah dibangun. Sebagian orang berpendapat, bahwa kebudayan 
itu adalah beberapa sifat atau kecenderungan yang membedakan 
seorang pelajar dari anggota masyarakat. Kebudayaan yaitu aneka 
ragam tingkah laku, pola pikir, pegaulan, dan keserasian dalam hidup 
yang diterima/diperbuat oleh anggota masyarakat, sehingga mereka 
menjadi berbeda dengan masyarakat lainnnya. (Ahmad, 2011:36) 
Menurut Zamroni (2011:111) memberikan batasan bahwa 
budaya sekolah adalah pola nilai-nilai, prinsi-prinsip, tradisi-tradisi 
dan kebiasaan-kebiasaan yang terbentuk dalam perjalanan panjang 
sekolah, dikembangkan sekolah dalam jangka waktu yang lama dan 
menjadi pegangan serta diyakini oleh seluruh warga sekolah sehingga 
mendorong munculnya sikap dan perilaku warga sekolah. 
Pendidikan juga tidak dapat dan tidak boleh dipisahkan dari 
kebudayaan. Proses pendidikan adalah proses pembudayaan, dan 
proses pembudayaan adalah proses pendidikan. Menafikan pendidikan 
dari proses pembudayaan merupakan proses alienasi dari hakekat 
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manusia dan dengan demikian alienasi dari proses humanisasi. 
Alienasi proses pendidikan dari kebudayaan berarti menjauhkan 
pendidikan dari perwujudan nilai-nilai moral di dalam kehidupan 
manusia ( Tilaar, 2002 : 32 ) 
Seorang siswa yang berangkat dari keluarga yang kuat dalam 
keagamaan dan didukung budaya lingkungan sekolah yang islami dan 
lingkungan rumah yang juga spiritual, secara positif menjadi lebih 
kreatif, memiliki semangat belajar, mempunyai karakter yang baik dan 
berprestasi yang tinggi serta memiliki komitmen yang tinggi terhadap 
kewajibannya sebagai seorang siswa dan sebagai seorang remaja yang 
memiliki masa depan yang masih panjang. 
3. Ciri dan Indikator Budaya Islami 
Menurut Ramayulis (2008:151) ciri budaya islami yang terdapat 
pada sebuah lembaga pendidikan adalah sebagai berikut: 
a. Mengajak seluruh warga sekolah bersikap dan berperilaku 
sesuai dengan ajaran Islam. Kata mengajak mengandung pengertian 
meminta (mempersilahkan atau menyuruh). Dalam meminta, harus ada 
unsur lemah lembut. Dalam bahasa agama, istilah ini disebut dengan 
dakwah (berdakwah). 
b. Hubungan yang islami dalam bentuk rasa saling toleransi                                                                                                                                                                        
(tasaamuh), saling menghargai (takaarum), saling menyayangi 
(taraahum), saling membantu (ta’aawun), dan mengakui akan 
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eksistensi masing-masing, mengakui dan menyadari akan hak dan 
kewajiban masing-masing. 
c. Sarana dan prasarana pendidikan yang menunjang terciptanya 
budaya Islam. Sarana pendidikan tersebut antara lain: 1) Tersedinya 
mushalla/masjid sebagai pusat kegiatan ibadah  dan aktifitas. 2) 
Tersedianya perpustakaan yang dilengkapi dengan buku-buku dari 
berbagai disiplin, khususnya mengenai ke-Islaman. 3) Terpasangnya 
kaligrafi ayat-ayat dan hadits Nabi, kata hikmah tentang semangat 
belajar, doa’-do’a, dan pengabdian kepada agama, serta pembangunan 
nusa dan bangsa. 4) Terpeliharanya suasana sekolah yang bersih, 
tertib, indah, dan aman serta tertanam rasa kekeluargaan. Ramayulis 
(2008:155) 
d. Adanya komitmen setiap warga sekolah menampilkan citra 
islami, antara lain: 1) Cara dan model busana sesuai dengan aturan 
berbusana yang islami. 2) Tata cara pergaulan yang sopan 
mencerminkan sikap akhlakul karimah. 3) Disiplin dengan waktu dan 
tata tertib yang ada, sehingga dapat menumbuhkan sikap interest dari 
masyarakat terhadap sekolah. 4) Memiliki semangat belajar yang 
tinggi dan pemikiran yang luas. Sehingga dalam menghadapi 
heterogenitas budaya global tidak bersikap fanatik. 
e. Melakukan pendekatan terpadu dalam proses pembelajaran 
dengan memberikan peluang kepada peserta didik untuk 
mempraktekkan dan merasakan hasil-hasil pengalaman ibadah dan 
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akhlak dalam kehidupan. Dalam hal ini sekolah memegang prinsip 
religion and character building dengan implementasi: 1) sekolah yang 
mempunyai pandangan dunia dan visi Islam. 2) Pengembangan 
pemikiran. 3) Aplikasi khlakul karimah. 4) muatan kurikulum 60% 
Agama, 40% Umum. Iriyanto (2012:82).  
f. Adanya berbagai kegiatan yang dapat mencerminkan suasana 
keagamaan, seperti: 1) Do’a bersama sebelum dan sesudah melakukan 
kegiatanpembelajaran. 2) Tadarus al-Qur’an (15-20 menit) sebelum 
jam pertama dimulai, dipimpin oleh guru yang mengajar pada jam 
pertama. 3) Shalat dhuha dan shalat dhuhur berjama’ah. 4) Mengisi 
peringatan hari-hari besar keagamaan dengan kegiatan yang 
menunjang internalisasi nilai-nilai agama, dan menambah ketaatan 
beribadah. 5) Mengintefsifkan praktik beribadah, baik ibadah mahdhah 
maupun ibadah sosial. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Ada beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya yang membahas tentang budaya Islam, seperti: 
a. Siti Muawanatul Hasanah. (Program Magister Manajemen Pendidikan 
Islam Program Pascasarajana  Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 
Malik Ibrahim Malang Tahun 2009), dalam Tesisnya yang berjudul 
“Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Budaya 
Agama di Komunitas Sekolah: Studi Kasus di SMK Telkom Sandhy 
Putra Malang.” 
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Penelitian ini difokuskan pada kepemimpinan kepala sekolah 
dalam mengembangkan budaya agama di komunitas sekolah: studi kasus 
di SMK Telkom Sandhy Putra Malang. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan strategi kepala sekolah dalam pengembangan budaya agama 
di SMK Telkom Sandhy Putra Malang, serta untuk menjelaskan 
dukungan warga sekolah dalam mengembangkan budaya agama di SMK 
Telkom Sandhy Putra Malang. 
b. Aziz Hamidi (Program Magister Manajemen Pendidikan Islam Program 
Pasca Sarjana IAIN Surakarta Tahun 2012), dalam Tesisnya yang 
berjudul “Pengembangan Budaya Islami dalam Pendidikan Karakter 
Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK Negeri 2 Sukoharjo)” 
Penelitian ini memfokuskan implikasi pengembangan budaya islami 
untuk menimbulkan Pendidikan Karakter di sekolah. 
Dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya peneliti 
menyoroti masalah pengembangan budaya islami di sekolah kaitannya dalam 
pengembangan pendidikan karakter serta peran kepala sekolah dalam turut 
serta mengembangkan budaya tersebut di sekolah. Sedangkan dalam 
penelitian ini kami akan memaparkan implikasi atau pengaruh budaya islami 
di sekolah dalam membentuk karakter siswa khususnya pada siswa SDIT 
Hidayaturrahman Sragen. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan paradigma naturalistik atau biasa disebut 
juga dengan paradigma alamiah yang bersumber pada pandangan 
fenomenologis yang biasa digunakan dalam penelitian kualitatif. Sugiono 
(2008 : 33) menambahkan bahwa sesuai dengan fungsi ilmu pengetahuan 
pada umumnya, maka penggunaan paradigma naturalistik dimaksudkan agar 
dapat menjelaskan dan menerangkan apa sifat, karakteristik dan kaitan sebab 
akibat atau pengaruh mempengaruhi tentang peristiwa dan fenomena budaya 
pada sekolah yang diteliti.  
Disamping itu paradigma naturalistik digunakan karena 
memungkinkan peneliti menemukan pemaknaan (meaning) dan pemahaman 
(understanding) dari setiap fenomena sehingga diharapkan dapat menemukan 
kearifan lokal, kearifan tradisional, people knowledge (pengetahuan orang) 
dan teori-teori dari subjek yang diteliti (Alim, 2006 : 241).  
Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran mendalam tentang 
budaya islami di sekolah mengenai pengaruhnya terhadap karakter siswa 
dengan pendekatan kualitatif dan menggunakan rancangan studi multi kasus. 
Kasus yang diteliti budaya islami di sekolah seberapa besar pengaruhnya 
terhadap karakter siswa.  
43 
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Meskipun rancangan penelitian ini dilakukan secara bertahap, namun 
dalam peristiwa-peristiwa khusus (event) pengamatan dilakukan secara 
simultan. Sebagai contoh adalah pada saat pendaftaran siswa baru, ujian di 
sekolah, kegiatan-kegiatan insidental, pada proses pembelajaran, pergaulan 
sehari-hari, dan peristiwa tertentu yang membutuhkan waktu khusus. Dalam 
hal ini peneliti memanfaatkan kejadian tersebut untuk menggali data. Karena 
penelitian menyangkut masalah budaya sekolah, tentunya data yang diambil 
meliputi kegiatan yang sudah berjalan sejak beberapa periode tahun yang lalu, 
dalam hal ini penulis membatasi pengambilan data mulai dari tahun 2014 
sampai dengan tahun 2016.  
Berdasarkan temuan konseptual dari sekolah tersebut, selanjutnya 
dilakukan analisis komparasi dan pengembangan konseptual, untuk mendapat 
abstraksi tentang pengaruh budaya islami islam di sekolah terhadap karakter  
siswa di sekolah tersebut. Dalam hal ini dilakukan analisis termodifikasi 
sebagai suatu cara mengembangkan teori dan mengujinya.  
Sejalan dengan rancangan penelitian studi multi kasus, penelitian ini 
berusaha memahami makna peritiwa serta interaksi orang dalam situasi 
tertentu. Untuk dapat memahami makna peristiwa dan interaksi orang, 
digunakan orientasi teoritik atau perspektif teoritik dengan pendekatan 
fenomenologis (phenomenological approach) seperti yang telah dijelaskan.  
Fokus penelitian yang demikian lebih bersifat eksplanatoris dan lebih 
mengarah ke arah penggunaan studi kasus.  
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Tohirin (2005 : 30) mengungkapkan, studi kasus dalam kajian 
psikologi merupakan metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh 
gambaran yang rinci mengenai aspek-aspek psikologis seorang siswa, maka 
untuk mendeskrepsikan sub fokus studi kasua (case study). Penelitian ini 
menggunakan manusia sebagai sumber data utama dan hasil penelitiannya 
berupa kata-kata atau pernyataan yang sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya (alamiah). Sesuai dengan pendapat Bogdan Tylor dalam Zuriah 
(2006 : 92), penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskreptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari 
orang-orang, dan perilaku yang dapat diamati.  
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2007 : 94) penelitian kualitatif 
adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskrepsikan dan 
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran orang secara individual dan kelompok. Oleh karena itu, 
penelitian ini merupakan gejala perilaku sosial yang ada hubungannya dengan 
lembaga pendidikan dan didalamnya terdiri dari kepala sekolah, guru, tenaga 
kependidikan, dan peserta didik dan juga dengan masyarakat dan 
llingkungannya. Sedankan studi kasus sendiri dapat diartikan sebagai: an 
intensive holistic description and analysis of a single instance, phenomenon, 
or social unit (Yesim, 2008 : 60).  
Pengertian tersebut memberikan arti bahwa pada dasarnya studi kasus 
merupakan strategi penelitian yang mengkaji secara rinci atas suatu latar atau 
satu orang subjek atau satu peristiwa tertentu. Studi kasus adalah bentuk 
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penelitian yang mendalam tentang suatu aspek lingkungan sosial termasuk 
manusia di dalamnya. Studi kasus dapat dilakukan terhadap individu 
(misalnya suatu keluarga), segolongan manusia (guru, karyawan), lingkungan 
hidup manusia (desa atau kota), dan lain sebagainya. Bahan studi kasus dapat 
diperoleh dari sumber-sumber seperti laporan pengamatan, catatan pribadi, 
buku harian atau biografi orang yang diselidiki, laporan atau keterangan dari 
orang yang banyak tahu tentang hal itu. (Nasution, 2007 : 26-28).  
Menurut penelitian, penelitian ini akan lebih mudah dijawab dengan 
studi kasus dengan alasannya antara lain:  
1. Studi kasus dapat memberikan informasi penting mengenai hubungan 
antara variabel serta proses-proses yang memerlukan penjelasan dan 
pemahaman yang lebih luas.  
2. Studi kasus memberikan kesempatan untuk memperoleh wawancara 
mengenai konsep-konsep dasar perilaku manusia dan melalui 
penyelidikan intensif penelitian dapat menemukan karakteristik dan 
hubungan-hubungan yang mungkin tidak diduga sebelumnya.  
3. Studi kasus dapat menyajikan data-data dan temuan yang sangat berguna 
sebagai dasar untuk membangun latar permasalahan bagi perencanaan 
penelitian yang lebih besar dan mendalam dalam rangka pengembangan 
ilmu-ilmu sosial. (Ahyadi, 1998).  
B. Latar Setting Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SDIT Hidayaturrahman Sragen dan yang 
terletak di Desa Pringanom, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen. Peneliti 
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tertarik melakukan penelitian di SDIT Hidayaturrahman Sragen karena 
beberapa alasan: (1) Peneliti melihat SDIT Hidayaturrahman mempunyai satu 
nilai karakter islami yang benar-benar aplikatif dalam kehidupan di 
lingkungan sekolah. (2) Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang 
cukup berkembang di kabupaten Sragen dan banyak diminati oleh 
masyarakat, tidak hanya masyarakat sekitar sekolah, akan tetapi masyarakat 
yang dari luar terutama kecamatan sekitar Masaran banyak yang berminat 
menyekolahkan putra-putrinya di sekolah ini. (3) Terlihat budaya islami 
Islam tercipta dalam lingkungan sekolah ini, seperti bersalaman dan 
mengucapkan salam ketika bertemu bapak ibu guru, jama’ah sholat dhuhur, 
sholat dhuha, tadarus al-Qur’an pada jam ke-0 atau sebelum masuk kelas, 
wajib sholat jum’at di sekolah, serta aktifnya kegiatan peringatan hari besar 
Islam yang dilakukan siswa-siswi. (4) Kepala Sekolah SDIT 
Hidayaturrahman Sragen memiliki latar belakang pendidikan intelektual dan 
spiritual sebagai smart school principal yang mampu memobilisasi sumber 
daya yang ada di lingkungannya. Terlebih mempunyai orientasi 
pengembangan budaya islami di sekolah dan menjadikan nilai-nilai Islam 
sebagai budaya yang tercipta di sekolah ini. 
Dari beberapa alasan tersebut di atas, peneliti tertarik mengadakan 
penelitian di SDIT Hidayaturrahman Sragen yang terkait dengan 
pengembangan budaya islami di komunitas sekolah sebagai langkah dalam 
mengembangkan dan meningkatkan tingkat kecerdasan spiritual siswa.  
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C. Subyek dan Informan Penelitian  
Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan pada 
hasil pengamatan peneliti, sehingga manusia sebagai instrumen penelitian 
menjadi suatu keharusan. Bahkan dalam penelitian kualitatif, posisi peneliti 
menjadi instrumen kunci (the key instrument). Sugiono (2008 : 223) 
menyatakan bahwa peneliti sebagai instrumen kunci harus hadir di lokasi 
penelitian karena peneliti merupakan penentu dari semua proses penelitian. 
Peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpul data, analisis, penafsir 
data, dan pada akhirnya menjadi pelapor penelitiannya. (Moleong, 2006 : 
162).  
Alasan lain dari kehadiran peneliti adalah untuk dapat memahami 
makna dan penafsiran terhadap fenomena dan simbol-simbol interaksi di 
sekolah karena dibutuhkan keterlibatan dan penghayatan langsung peneliti 
terhadap obyek penelitian di lapangan. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian 
sebagai pengamat non partisipatif yang akan mengamati setiap program, 
kegiatan dan hal-hal lain yang diperlukan oleh peneliti. Peneliti tidak akan 
mempengaruhi atau mengubah program, kegiatan dan semua hal yang peneliti 
temukan untuk dapat mengetahui keadaan yang sebenarnya.  
Oleh karena itu kehadiran peneliti tidak dapat diwakilkan dengan 
instrumen lain, karena dengan kehadiran peneliti di lokasi penelitian dapat 
mengkonfirmasi kembali pada subyek apabila informasi yang diperoleh 
kurang atau tidak sesuai dengan tafsiran peneliti. Peneliti harus berusaha 
sedapat mungkin untuk menghindari pengaruh subyektif dan menjaga 
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lingkungan agar berjalan secara alamiah supaya proses sosial berjalan 
sebagaimana biasanya. Peneliti berusaha untuk bersikap selektif, penuh 
kehati-hatian dan obyektif dalam menyaring data yang terkumpul sehingga 
benar-benar terjamin keabsahannya. Peneliti berusaha menghindari kesan-
kesan yang dapat menyinggung perasaan maupun merugikan informan.  
Disinlah perlunya peneliti kualitatif menahan diri untuk tidak 
mengintervensi lingkungan yang menjadi obyek penelitiannya. Dalam proses 
pemilihan informasi atau sumber, peneliti memilih orang-orang yang 
dianggap mengetahui secara jelas permasalahan yang diteliti. Kehadiran 
peneliti di lapangan dalan rangka menggali informasi, peneliti menggunakan 
tiga tahap sesuai dengan pendapat Bogdan yang dikutip Lexi J. Moleong 
(2006 : 126) yaitu:  
1. Tahap Pra lapangan yaitu tahap dimana ditetapkannya apa saja yang harus 
dilakukan sebelum seorang peneliti masuk lapangan. Dalam hal ini, 
terdapat tujuh tahap yang harus dilakukan peneliti yaitu:  
a. Menyusun rancangan penelitian atau rencana tindakan yang meliputi 
penyusunan proposal dengan menentukan fokus permasalahan, metode 
penelitian, waktu penelitian, kemudian mengikuti ujian proposal dan 
melakukan penyempurnaan proposal sebagai rencana kegiatan 
penelitian.  
b. Memilih lapangan penelitian yaitu dengan menentukan lokasi penelitian 
dan memastikan bahwa fokus penelitian yang akan diteliti itu benar-
benar ada di lokasi tersebut dan dapat diteliti oleh peneliti. Peneliti 
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memilih lokasi tersebut dengan mempertimbangkan segi geografis dan 
praktisinya.  
c. Mengurus perizinan yang meliputi perizinan dari akademik dan 
perizinan institusi-institusi yang terkait dengan lokasi penelitian sampai 
dengan perolehan izin dari penanggungjawab suatu lembaga yang 
menjadi lokasi penelitian.  
d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan, kegiatan ini dilakukan dengan 
kehadiran peneliti untuk melakukan studi atau penjajakan awal ke 
lokasi penelitian guna mengenal lingkungan sosial, fisik dan keadaan 
alamnya. Peneliti menilai kelayakan lokasi tersebut serta menagamati 
fenomena-fenomena yang terkait dengan fokus penelitian.  
e. Memilih dan memanfaatkan informasi, kegiatan ini sebagai bentuk 
rancangan untuk menentukan informan yang tepat sehingga peneliti 
dapat menggali informasi dan hal-hal yang diperlukan dalam penelitian. 
Untuk mendapatkan informan yang tepat dilakukan dengan cara melalui 
keterangan orang yang berwenang dan melalui wawancara 
pendahuluan.  
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian yang meliputi persiapan mental, 
tenaga, dana, peralatan tulis, instrumen penelitian, dan kamera sebagai 
alat untuk mendokumentasikan hal-hal yang dianggap perlu dalam 
penelitian.  
g. Persoalan etika penelitian yaitu menyangkut hubungan peneliti dengan 
orang atau subjek penelitian, peneliti dituntut untuk bisa menyesuaikan 
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diri dengan norma dan nilai sosial yang berlaku di lokasi penelitian agar 
supaya memudahkan peneliti dalam menggali informasi dan tidak 
terjadi konflik antara peneliti dengan subjek penelitian yang akan 
menghambat penelitian.  
2. Tahap perkembangan lapangan yaitu setelah kegiatan pada tahap pra 
lapangan dituntaskan, maka peneliti bersiap-siap memasuki lokasi 
penelitian dan dalam hal ini diperlukan kegiatan berikut:  
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri yang peneliti dituntut 
memahami latar penelitian baik yang terbuka maupun yang tertutup 
dan menjaga etika penelitian, menyesuaikan penampilan dengan 
kondisi penelitian, memahami kedudukan peneliti dengan mengenal 
hubungan peneliti di lapangan dan memperhatikan waktu studi agar 
dipergunakan seefisiens dan seefektif mungkin.  
b. Memasuki lapangan yaitu dengan memperhatikan keakraban hubungan 
yang memungkinkan peneliti menggali informasi secara mendalam 
dan leluasa, mempelajari bahasa dan simbol-simbol yang digunakan 
dan melakukan pencatatan dan berperan dalam setiap situasi dan 
kegiatan yang mendukung keberhasilan penelitian.  
c. Berperan serta sambil mengumpulkan fata yang meliputi pengarahan 
batas studi dengan memperhatikan waktu, tenaga dan dana. Kemudian 
mencatat data yang dianggap penting sewaktu mengadakan 
pengamatan, wawancara atau menyaksikan kejadian tertentu dan untuk 
mengingat data yang dikumpulkan diperlukan petunjuk praktisnya 
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yaitu jangan menunda pencatatan, tidak membicarakan data dengan 
orang lain sebelum dicatat terlebih dahulu, tidak ada gangguan waktu 
mencatat, dibuatkan dalam bentuk diagram atau struktur sekolah, 
membuat garis besar judul-judul yang akan diobservasi, menyediakan 
waktu khusus untuk mencatat dan selalu siap dengan buku catatan.  
3. Tahap analisis data yaitu tahap akhir dari prosedur yang harus dilakukan 
peneliti dalam kehadirannya di lokasi penlitian. Dalam pelaksanaan 
penelitian, peneliti akan melihat dari visi misi sekolah, tata tertib sekolah, 
leaflet, dan lain sebagainya peneliti hadir di lokasi penelitian sewaktu-
waktu baik terjadwal maupun tidak terjadwal. Hal itu dimaksudkan untuk 
mengetahui lebih mendalam tentang manajemen kepala sekolah dalam 
mengembangkan budaya agama.   
D. Metode Pengumpulan Data  
Wahidmurni (2008 : 41) menyampaikan data adalah keterangan atau 
bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan). 
Data yang dikumpulkan dapat berupa data primer yakni data yang diperoleh 
secara langsung dari sumbernya dan data sekunder yakni data yang diperoleh 
dari informasi yang telah diolah pihak lain. Data dapat diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan pengamatan lapangan, potret, dokumen perorangan, dan 
dokumen resmi. Data tersebut dapat berupa pernyataan-pernyataan dari 
sumber data, program sekolah, keadaan fisik sekolah, suasana yang sesuai 
dengan fokus penelitian yang dapat dijadikan dasar kajian dalam penelitian.  
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Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang 
valid yang sesuai dengan fokus penelitian yang meliputi profil sekolah berupa 
sejarah, visi-misi dan tujuan sekolah, keadaan personel sekolah dan keadaan 
sarana dan prasarana. Data yang berkaitan dengan budaya islami di sekolah 
yaitu bentuk budaya agama yang dikembangkan, tujuannya, nilai-nilai yang 
dikembangkan dan karakteristik budaya agama yang dikembangkan. Data 
yang berkaitan dengan aspek manajerialnya adalah proses perencanaan, 
tahapan perencanaan serta perlunya perencanaan dalam pengembangan 
budaya agama.  
Data tentang peluang dan hubungan dalam pengembangan budaya 
islami meliputi peluang dan hambatan yang dihadapi baik secara internal 
maupun secara eksternal. Sumber data adalah subyek dari mana data dapat 
diperoleh (Arikunto, 2006 : 107). Sumber data itu menunjukkan asal 
informasi dan data itu harus diperoleh dari sumber data yang tepat. Apabila 
sumber data tidak tepat, maka akan mengakibatan data yang terkumpul tidak 
relevan dengan permasalahan yang diteliti. Sumber data dalam penelitian ini 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu manusia dan bukan manusia. Sumber data 
manusia berfungsi sebagai subyek atau informan kunci (key informants) dan 
dalam penelitian ini sumber data tersebut terdiri dari kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah, guru PAI, perwakilan dari guru, perwakilan siswa, kepala staf 
administrasi dan perwakilan komite sekolah. Sedangkan sumber data bukan 
manusia adalah dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, seperti 
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gambar, foto dan catatan-catatn yang ada kaitannya dengan fokus penelitian 
seperti surat keputusan kepala sekolah, jadwal kegiatan.  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan empat metode yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.  
1. Observasi Terlibat  
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
diselidiki. (Cholid, 2003 : 70). Observasi juga dapat diartikan dengan 
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang 
diteliti. (Ida Bagoes, 2004 : 82). Artinya, observasi sebagai alat 
pengumpulan data yang dimaksud adalah dengan melakukan observasi 
secara sistematis bukan hanya sekedarnya saja.  
Observasi ini diusahakan mengamati hal yang wajar dan yang 
sebenarnya terjadi tanpa usaha disengaja untuk mempengaruhi, mengatur, 
atau memanipulasikannya (Nasution, 2007 : 70). Mengadakan observasi 
harus dilakukan sesuai kenyataan, melukiskan secara tepat dan cermat 
terhadap apa yang diamati, mencatatnya, dan kemudian mengolahnya 
dengan baik. Teknik pengamatan berperan serta digunakan untuk 
melengkapi dan menguji hasil wawancara yang diberikan oleh informan 
yang kemungkinan belum menggambarkan segarala macam situasi yang 
dikehendaki peneliti.  
Teknik ini  dilaksanakan dengan cara peneliti melibatkan diri 
secara aktif dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di SDIT 
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Hidayaturrahman Sragen, mengamati lingkungan sekolah dan lingkungan 
di sekitar sekolah guna memberikan hasil yang obyektif dari sebuah 
penelitian kualitatif. Dengan metode ini, peneliti dapat melihat dan 
merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. 
Sehingga peneliti dapat mengetahui secara empiris fenomena yang terjadi 
dalam kaitannya dengan permasalahan yang sedang dikaji yang tidak 
mungkin didapat dengan menggunakan teknik pengumpulan data lainnya.  
Pemilihan observasi berperan serta dalam penelitian ini peneliti 
lakukan dengan beberapa alasan: (1) pengamatan didasarkan atas 
pengalaman secara langsung, (2) pengamatan juga memungkinkan peneliti 
bisa melihat dan mengamati sendiri kemungkinan mencatat perilaku dan 
kejadian sebagaimana yang terjadi sesuai dengan yang sebenarnya, (3) 
pengamatan juga dapat digunakan untuk mengecek keabsahan data dan (4) 
teknik pengamatan juga memungkinkan peneliti untuk mampu memahami 
situasi-situasi yang rumit dalam penelitian. 
Observasi berbeda dengan interview karena cakupan observasi 
lebih luas dan tidak hanya terbatas pada manusia saja, benda-benda sekecil 
apapun dapat diamati melalui observasi ke lapangan. Dalam observasi, 
peneliti banyak menggunakan panca indera penglihatan karena pada jenis-
jenis informasi tertentu dapat diperoleh dengan baik melalui pengamatan 
langsung oleh peneliti. Metode observasi penulis gunakan untuk 
memperoleh data tentang keadaan sarana dan prasarana sekolah, kesadaran 
beragama siswa di sekolah, bentuk-bentuk budaya islami yang 
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dikembangkan, suasana pengembangan budaya islami, nilai-nilai agama 
yang terkandung dalam budaya tersebut, karakteristik budaya islami yang 
dikembangkan, kegiatan kependidikan dan keadaan pengembangan 
budaya agama, beberapa hal yang berkaitan dengan hambatan dan peluang 
yang berkaitan dengan budaya islami tersebut di SDIT Hidayaturrahman 
Sragen. 
2. Teknik Wawancara 
Wawancara merupakan teknik utama dalam metodologi penelitian 
kualitatif, demikian pula dalam penelitian ini. Teknik wawancara 
digunakan untuk mengetahui makna secara mendasar dalam interaksi yang 
spesifik. Sutrisno Hadi (1981 : 136) mengatakan, metode interview adalah 
metode untuk mengumpulkan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang 
dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada penyelidikan, pada 
umumnya dua orang atau lebih dan hadir secara fisik dalam proses tanya 
jawab. Teknik wawancara terdiri atas tiga jenis, yaitu: wawancara 
terstruktur (struktur interview), wawancara semi terstruktur (semi 
structured interview), dan wawancara tidak terstruktur (unstructured 
interview). (Sugiono, 2008 : 233) 
Peneliti berupaya menggunakan wawancara tidak terstruktur. Hal ini 
peneliti lakukan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi 
wawancara serta kebutuhan akan informasi yang dapat berkembang setiap 
saat. Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data mengenai 
sejarah sekolah, pengamalannya oleh siswa, pengertian budaya islami, 
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tujuan pengembangannya, bentuk-bentuk budaya islami yang 
dikembangkan, tujuan setiap budaya tersebut, nilai-nilai agama yang 
terkandung dalam budaya tersebut, karakteristik budaya islami yang 
dikembangkan, proses perencanaan, tahapan-tahapan perencanaan dan 
perlunya perencanaan pengembangan budaya agama serta untuk mencari 
data tentang peluang dan hambatan yang dihadapi baik secara internal 
maupun secara eksternal dalam mengembangkan budaya islami di SDIT 
Hidayaturrahman Sragen. 
Peneliti mengadakan wawancara dengan informan yaitu orang-
orang yang dianggap potensial dan memiliki informasi yang banyak 
tentang fokus yang diteliti. Peneliti melakukan wawancara menggunakan 7 
langkah sebagaimana pendapat Lincoln dan Guba. Langkah tersebut 
meliputi: (1) menetapkan kepada siapa wawancara itu dilakukan, (2) 
menyiapkan pokok-pokok pembicaraan, (3) mengawali atau membuka alur 
pembicaraan, (4) melangsungkan alur wawancara, (5) menyimpulkan hasil 
wawancara, (6) menulis hasilnya di dalam catatan lapangan, dan (7) 
mengidentifikasi tindak lanjut dari wawancara yang telah diperoleh 
(Sugiono, 2008 : 233). 
Informan yang dipilih oleh peneliti adalah yang mempunyai kriteria 
(1) subyek cukup lama dan intensif menyatu dengan medan aktivitas yang 
menjadi sasaran peneliti, (2) subyek yang masih aktif terlibat di 
lingkungan aktivitas yang menjadi sasaran penelitian,              (3) subyek 
yang mempunyai waktu untuk dimintai informasi, tetapi relatif 
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memberikan informasi yang sebenarnya. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode wawancara kepada kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, guru PAI, serta wawancara snowball sampling kepada siswa. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat 
dan catatan harian. Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan 
informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen. 
Strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang 
ditujukan kepada subyek penelitian. (Arikunto, 2006: 158) 
Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode 
dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan 
lembaga (objek penelitian) yaitu data personel sekolah, data sarana dan 
prasarana, data statistik mengenai kesadaran beragama dan 
pengamalannya, bentuk-bentuk pengembangan budaya islami, proses 
perencanaan dalam pengembangan budaya islami seperti program tahunan 
sekolah, SK yang dikeluarkan kepala sekolah, jadwal kegiatan, foto-foto 
dan dokumen lain yang dianggap penting serta beberapa hal yang 
berkaitan dengan peluang dan hambatan. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan kebenarannya secara 
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ilmiah. Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah untuk 
mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya 
akan berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitian. Lexi J. Moleong 
(2006 : 326-327), menyebutkan ada empat bkriteria yaitu : (1) kredibilitas 
(validitas internal), (2) transferabilitas (validasi eksternal), (3) dependabilitas 
(reliabilitas), dan (4) konfirmabilitas (obyektifitas). 
Kredibilitas pada penelitian ini dipenuhi dengan beberapa kegiatan 
yang dilakukan untuk membuat temuan dan interpretasi yang akan dihasilkan 
lebih terpercaya. Kegiatan kredibilitas terdiri dari : 1)  Perpanjangan 
keikutsertaan di lapangan dalam mengobservasi. Peneliti terjun ke lapangan 
dan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan subyek penelitian. Dengan 
perpajangan keikutsertaan ini berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian 
sampai data yang dikumpulkan penuh. Perpanjangan keikutsertaan peneliti 
dapat menguji kebenaran informasi yang diperoleh secara distorsi baik 
berasal dari peneliti sendiri maupun dari siswa. Perpanjangan keikutsertaan 
ini dapat membangun kepercayaan siswa sebagai informan kunci kepada 
peneliti yang akhirnya tercipta hubungan yang baik sehingga memudahkan 
siswa untuk mengungkapkan sesuatu secara lugas dan terbuka. b) Ketekunan 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti secara terus menerus untuk 
memahami gejala dengan lebih mendalam sehingga mengetahui aspek yang 
penting, terfokus dan relevan dengan topik penelitian. c) Melakukan 
triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan data dengan memanfaatkan sesuatu 
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yang lain di luar data tersebut bagi keperluan pengecekan atau sebagai bahan 
pembanding terhadap data tersebut. 
Triangulasi terdiri dari tiga macam, yaitu triangulasi sumber, metode 
dan triangulasi teori. Penelitian ini hanya menggunakan dua macam 
triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi metode. Hal ini 
berdasarkan pendapat Sanapiah Faisal bahwa untuk mencapai standar 
kredibilitas hasil penelitian setidak-tidaknya menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi metode (Sanapiah, 1990 : 31). Misalnya peneliti memperoleh 
data dari guru dan siswa, maka untuk mengetahui keabsahannya peneliti 
melakukan triangulasi metode, misalnya peneliti memperoleh data melalui 
wawancara dan untuk mengetahui keabsahannya peneliti melakukan 
observasi atau melihat dokumentasi. 
Transferabilitas adalah berfungsi untuk membangun keteralihan dalam 
penelitian ini yang dilakukan dengan cara uraian rinci untuk menjawab 
sampai sejauh mana hasil penelitian dapat ditransfer pada beberapa konteks 
lain. Degan teknik ini peneliti akan melaporkan penelitian dengan teliti dan 
cermat yang menggambarkan konteks tempat penelitian diselenggarakan 
dengan mengacu pada fokus penelitian. 
Dependabilitas adalah kriteria menilai apakah proses penelitian 
bermutu atau tidak. Cara untuk menetapkan bahwa proses penelitian dapat 
dipertahankan adalah dengan audit dependabilitas oleh auditor independen 
guna mengkaji kegiatan yang dilakukan oleh peneliti. 
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Konfirmabilitas yaitu kriteria ini digunakan untuk menilai hasil 
penelitian yang dilakukan dengan cara mengecek data, informasi dan 
interpretasi hasil penelitian yang didukung oleh materi yang ada pada 
pelacakan. Dengan demikian pendekatan konfirmabilitas lebih menekankan 
pada karkateristik data yang menyangkut kegiatan para pengelolanya dalam 
mewujudkan konsep tersebut. Upaya ini bertujuan untuk mendapatkan 
kepastian bahwa data yang diperoleh tersebut benar-benar obyektif, 
bermakna, dapat dipercaya, faktual dan dapat dipastikan. Berkaitan dengan 
pengumpulan data ini, keterangan dari kepala sekolah dan seluruh civitas 
akademiknya perlu diuji kredibilitasnya. Hal inilah yang menjadi tumpuan 
penglihatan, pengamatan obyektifitas, dan subyektifitas untuk menuju 
kepastian. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara 
sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang 
dipahami oleh peneliti. Kegiatan analisis data dilakukan dengan menelaah 
data, menata data, membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, 
mensintesis untuk mencari pola, menemukan apa yang bermakna dan apa 
yang diteliti dan melaporkan secara sistematis.  
Arikunto (2006 : 236) menyatakan, proses analisis data di sini terbagi 
menjadi tiga komponen, antara lain sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
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Reduksi data  menurut Miles & Huberman (1992: 16) merupakan suatu 
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu, dan mengsekolahkan data sedemikian rupa 
sehingga diperoleh kesimpulan akhir dan diverifikasi. Reduksi data 
berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung. Bahkan 
sebelum data benar-benar terkumpul, reduksi data sudah tampak sewaktu 
memutuskan kerangka konseptual, wilayah penelitian, permaslahan 
penelitian, dan penentuan metode pengumpulan data. Selama 
pengumpulan data berlangsung sudah ada tahapan reduksi, selanjutnya 
membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, dan menulis memo. 
Proses ini berlanjut sampai proses pengumpulan data di lapangan 
berakhir sampai pada saat pembuatan laporan sehingga tersusun secara 
lengkap. 
2. Penyajian Data 
Sebagaimana ditegaskan oleh Mattew dan Michael (1992 : 34) 
bahwa penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang 
bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Menurut Ferguson dan Takane dalam 
Purwanto (1984 : 261-262), penyajian data mempunyai dua tujuan. 
Pertama, penyajian data memudahkan pembaca dalam memahami data 
mentah yang tidak beraturan secara cepat dan mudah. Kedua, penyajian 
data memudahkan analisis data dari data mentah yang belum tersusun 
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rapi dengan menyusunnya dalam bentuk yang lebih teratur sehingga 
mudah dianalisis. 
Penyajian data dalam penelitian ini juga dimaksudkan untuk 
menemukan suatu makna dari data-data yang sudah diperoleh, kemudian 
disusun secara sistematis dari bentuk informasi yang kompleks menjadi 
sederhana namun selektif. Dengan demikian dapat dipahami apa yang 
sednag terjadi dan apa yang harus dilakukan. Menganalisis atau 
mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari 
penyajian data-data tersebut. 
3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan) 
Kegiatan analisis data pada tahap terakhir adalah menarik 
kesimpulan dan verifikasi. Moleong (2006 : 48), menyatakan bahwa 
analisis yang dilakukan selama pengumpulan data dan sesudah 
pengumpulan data digunakan untuk menarik kesimpulan sehingga 
menemukan pola tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi. Sejak 
pengumpulan data, peneliti berusaha mencari makna atau arti dari 
simbol-simbol, mencari keteraturan pola, penjelasan-penjelasan, dan alur 
sebab akibat yang terjadi. Dari kegiatan ini dibuat kesimpulan-
kesimpulan yang sifatnya masih terbuka, kemudian menuju ke yang 
spesifik/ rinci. Kesimpulan akhirnya diharapkan dapat diperoleh setelah 
pengumpulan data selesai. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum SDIT Hidayaturrahman Sragen 
1. Sejarah Berdirinya SDIT Hidayaturrahman Sragen 
SDIT Hidayaturrahman Sragen di bawah sebuah yayasan swasta 
yang terletak di kabupaten Sragen, yayasan tersebut adalah Yayasan 
Hidayaturrahman yang didirikan pada tanggal 01 April 2000 M 
dihadapan Notaris Pudyatno, SH dengan nomor SK Menteri 
Kehakiman No : C.200 HT 03.01 Tahun 1992. Yang selanjutnya, 
karena ada regulasi baru dari pemerintah dan adanya undang-undang 
tentang pembaharuan yayasan, maka Yayasan Hidayaturrahman 
mengikuti peraturan tersebut dengan memperbaharui akte yayasan ke 
Notaris Afifah, SH nomor : 03 tanggal 14 April 2007. 
Yayasan Hidayaturrahman bergerak di bidang sosial, dakwah 
dan pendidikan, dalam ranah pendidikan Yayasan Hidayaturrahman 
mencoba mengambil sedikit peran dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa dengan mendirikan Play Group & TKIT HIdayaturrahman pada 
tahun 2005 / 2006 ini merupakan salah satu alternatif dalam 
menumbuhkan, membina dan mengembangkan fitroh, potensi dan 
bakat anak secara optimal. Selain karena berdirinya TKIT 
Hidayaturrahman sebagai cikal bakal pendirian SDIT 
Hidayaturrahman, karena banyaknya usulan dari wali murid dan untuk 
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menampung lulusan dari TKIT Hidayaturrahman tersebut, maka pada 
tahun  2007 / 2008 berdirilah sekolah dasar yang diberi nama Sekolah 
Dasar Islam Terpadu ( SDIT ) Hidayaturrahman. 
Pada tahun pertama lokasi SDIT Hidayaturrahman menempati 
rumah keluarga Joko Widodo A.md, dengan alamat dusun Jembangan, 
Pringanom, Masaran, Sragen. Dari jumlah awal pendaftar  79 calon 
siswa, jumlah yang fantastis dan termasuk kategori pendaftar gemuk 
mengingat kondisi SDIT Hidayaturrahman yang masih minim secara 
sarana dan prasarana, dan masih dalam taraf rintisan. Dari sekian 
pendaftar yang berhasil lolos seleksi Penerimaan Siswa Baru tahun 
pelajaran 2007 / 2008 sebanyak 66 anak. Terbagi dalam 3 kelas : 2 
kelas putri dan 1 kelas putra. ( putra putri sejak dini sudah terpisah ). 
Untuk mengelola SDIT Hidayaturrahman pada tahun pertama 
Yayasan telah mengangkat 7 orang guru dengan latar belakang 
pendidikan S1 baik fakultas pendidikan maupun fakultas lainnya yang 
mendukung pendidikan. Serta lulusan D3 dan lulusan Pondok 
Pesantren. 
2. Visi Dan Misi SDIT Hidayaturrahman Sragen 
SDIT Hidayaturrahman Sragen mempunyai visi Terwujudnya 
Generasi Islam Robbani Yang Berkualitas, sedangkan misi yang 
dicanangkan dari SDIT Hidyaturrahman adalah menanamkan aqidah 
shohihah dan ibadah salimah, menanamkan akhlaqul karimah dalam 
kehidupan sehari-hari, menanamkan sikap terampil dan cerdas dalam 
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menghadapi permasalahan, menyiapkan peserta didik untuk 
menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Sumber: Visi dan 
Misi SDIT Hidayaturrahman Sragen) 
Kata visi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 
kemampuan untuk melihat ada inti persoalan, pandangan atau wwasan 
ke depan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2011: 1548) penglihatan, 
daya lihat, pandangan, impian atau bayangan. Dengan dmikian, secara 
sederhana kata visi mengacu pada sebuah cita-cita, khayalan, 
keinginan, angan-angan, khayalan dan impian ideal yang ingin dicapai 
dan dirumuskan secara sederhana, singkat, padat dan jelas namun 
mengandung penuh makna. 
Visi pendidikan Islam sesungguhnya melekat kuat pada visi 
ajaran Islam itu sendiri bahwa dalam Al-Qur`an dan Sunnah menjadi 
rujukan untuk mencari, membuat dan mengembangkan konsep, 
prinsip, teori dan teknik pendidikan Islam. Visi pendidikan Islam 
terkait dengan visi kerasulan Nabi Muhammad SAW, yaitu 
membangun sebuah kehidupan manusia yang patuh dan tunduk kepada 
Allah SAW serta membawa rahmat bagi seluruh alam, seperti firman 
Allah SWT dalam QS. Al Ankabut ayat 16 : 
                    
       
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16. ”Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya: 
"Sembahlah olehmu Allah dan bertakwalah kepada-Nya. yang 
demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” 
Kata patuh dan tunduk kepada Allah SWT seperti yang 
disebutkan dalam ayat tersebut memiliki arti yang amat luas, yaitu 
melaksanakan segala perintah Allah SWT dalam aspek kehidupan 
seperti ekonomi, sosial, politik, budaya ilmu pengetahuan dan lain 
sebagainya yang didasarkan pada nilai-nilai kepatuhan dan ketundukan 
kepada Allah SWT, yaitu nilai keimanan, ketaqwaan, kejujuran , 
keadilan, kemanusian, kesastraan, kebersamaan, toleransi, tolong 
menolong, kerja keras, dan lain-lain. Sedangkan kata rahmat dapat 
berarti kedamaian, kesejahteraan, keberuntungan, kasih saying, 
kemakmuran dan lain sebagainya. Pendidikan Islam yang dilaksanakan 
harus diarahkan untuk mewujudkan sebuah tata kehidupan yang 
mencermikan nilai-nilai tersebut. 
Visi pendidikan Islam yang sejalan dengan visi ajaran Islam 
yang bertumpu pada terwujudnya kasih saying pada semua makhluk 
ciptaan Tuhan, ternyata memiliki jangkauan pengertian yang sangat 
luas. Yaitu sebuah kasih sayang yang tulus dan menjangkau pada 
seluruh aspek kehidupan manusia dan digunakan dalam berbagai 
aktivitas kehidupan. Hampir tidak ada sebuah aktivitas yang dapat 
terlaksana dengan baik tanpa adanya rahmat Allah SWT (Uwes, 
2003:4) 
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Menurut kepala sekolah SDIT Hidyaturrahman Sragen, Ma`ruf, 
S.Ag bahwa keberadaan visi akan menjadi inspirasi dan mendorong 
seluruh warga sekolah untuk bekerja lebih giat dan lebih semangat. 
(Wawancara tanggal 8 Maret 2018) 
Secara fungsional, visi memiliki beberapa fungsi srtategis. 
Pertama visi diperlukan untuk memobilisasi komitmen, menciptakan 
kekuatan untuk beraksi, memberi gambaran untuk menuju masa depan, 
menimbulkan antusiasme, memusatkan perhatian dan menanamkan 
kepercayaan diri.  
Kedua visi diperlukan utnuk menciptakan dan mengembangkan 
kesamaan mindset yang menentukan dan menjadi landasan bagaimana 
seluruh individu mempersiapkan dan berinteraksi dengan baik. Hal 
tersebut seperti yang dinyatakan (Uwes, 2003:6 dalam visi dan pondasi 
pendidikan Islam) 
Kata misi dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah urusan, 
pekerjaan, perutusan yang dikirimkan oleh suatu negara ke negara lain 
untuk melakukan tugas khusus dalam bidang diplomatik, politik, 
perdagangan, kesenian, dsb (Kamus besar bahasa Indonesia, 2011:921) 
misi juga berasal dari bahasa inggris, mission yang berarti tugas atau 
perutusan. Jadi, misi adalah tugas yang dirasakan oleh seseorang dan 
atau lembaga sebagai suatu kewajiban untuk melaksanakan demi 
agama, ideology, patriotisme dan lain-lain. Misi lebih lanjut dapat 
dikatakan sebagai langkah-langkah atau kegiatan-kegiatan yang 
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bersifat strategis dan efektif dalam rangka mencapai visi yang telah 
ditetapkan. Sejalan dengan visi pendidikan Islam, maka misi 
pendidikan Islam juga erat kaitannya dengan misi ajaran Islam yaitu 
adanya upaya memperjuangkan, menegaskan, melindungi, 
mengembangkan, menyantuni dan membimbing tercapainya tujuan 
keadilan agama bagi manusia. 
Misi dalam ajaran Islam yang memuliakan manusia, karena 
terwujudnya muslim yang sehat jasmani, rohani dan akal pikiran serta 
memiliki ilmu pengetahuan, ketrampilan dan akhlak mulia yang 
memungkian ia dapat memanfaatkan berbagai peluang yang diberikan 
Tuhan. Misi pendidikan Islam berkaitan dengan beberapa hal sebagai 
tersebut, pertama, terkait dengan upaya mengangkat harkat dan 
martabat manusia. Kedua, terkait dengan upaya memberdayakan 
manusia agar ia dapat melaksanakan fungsinya sebagai khalifah di 
bumi dalam rangka ibadah kepada Allah SWT. Ketiga, yaitu masalah 
aqidah, ibadah, syari`ah, ekonomi, politik, sosial, budaya, adat istiadat, 
hukum, ilmu pengetahuan, pendidikan dan sebagainya. 
Keempat,terkait upaya menegakkan akhlakk yang mulia pada seluruh 
aspek kehidupan tersebut. 
Dengan misi yang demikian itu, maka pendidikan Islam memilih 
tanggung jawab yang amat berat dan komplek, karena terkait dengan 
seluruh aspek kehidupan manusia. Sifat pendidikan Islam pada 
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dasarnya adalah sama dengan sifat dari ajaran Islam. Diantara 
beberapa sifat tersebut adalah : 
Pertama bersifat terbuka, sikap keterbukaan ajaran Islam ini 
telah memberikan keleluasaan bagi umat Islam untuk melakukan 
hubungan dengan seluruh bangsa di dunia. Ajaran islam melalui pera 
ulamanya telah melakukan seleksi,pengujian, analisa, yang kemudian 
menerima yang sesuai dengan nilai Islam, menolak yang tidak sesuai 
dan meluruskan yang nyata-nyata keliru.  
Kedua bersifat fleksibel, kesesuaian Islam dengan kemajuan 
zaman dan tempat terbukti dengan adanya ayat-ayat yang berkaitan 
dengan kehidupan sosial, ekonomi, politik, kebudayaan, ilmu 
pengetahuan dan lain sebagainya. Dan dengan sifat fleksibel, Islam 
juga berpengaruh kepada para penyelenggara pendidikan dimasa 
sekarang dapat terus mengembangkan lembaga-lembaga pendidikan 
tersebut sesuai kebutuhan. 
Ketiga bersifat seimbang, sifat ajaran Islam yang menekankan 
keseimbangan, menjadi salah satu sifat pendidikan Islam. Sifat 
manusia sebagai makhluk individual dan sosial, makhluk yang 
memiliki akal dan hawa nasu, maka pendidikan Islam yang berdasakan 
ajaran Al Qur`an berpijak pada keseimbangan dalam melakukan 
seluruh potensi yang dimiliki manusia secara adil dan seimbang. 
Keempat bersifat rabbaniyah, yang dimaksud rabbaniyah adalah 
bahwa seluruh komponen pendidikan Islam harus didasarkan pada 
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nilai-nilai yang terdapat di dalam Al Qur`an, sehingga jauh dari sifat 
yang sekularistik dan hedonistik. Dengan demikian, maka seluruh 
aspek pendidikan Isam mulai dari visi, misi, tujuan dan lain sebagainya 
terarah kepada tujuan semata-mata untuk patuh, tunduk dan setia 
kepada Allah SWT 
Berdasarkan keterangan di atas SDIT Hidyaturrahman Sragen 
bertekad dan berusaha mewujudkan visi, misi dan tujuan pendidikan 
Islam yang sesuai dengan pondasi pendidikan Islam dan berusaha 
untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan pada kegiatan yang ada di 
linkungan sekolah. 
3. Sarana Prasarana SDIT Hidayaturrahman Sragen 
Fasilitas SDIT Hidayaturrahman Sragen yang menunjang dalam 
pembelajaran meliputi : ruang kelas, ruang tamu, ruang guru, ruang 
kepala sekolah, gudang, perpustakaan, kamar mandi siswa dan guru 
dan lain sebagainya. 
4. Program Kegiatan Ekstrakurikuler 
SDIT Hidyatarurrahman Sragen adalah setingkat dengan 
sekolah dasar yang menitik beratkan pada bidang pendidikan 
keagamaan. Kegiatan ekstra kurikuler di SDIT Hidayaturrahman 
Sragen yang paling menonjol adalah taekwondo dan ekstra Murottal 
Irama Qur`an (Muri-Q) ukiran prestasi dari taekwondo antara lain 
menjadi juara umum dua gerbang taekwondo sukowati tahun 2014, 
sedangkan untuk Muri-Q SDIT Hidayaturrahman menjuarai berbagai 
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event tahfidzul quran baik tinggal kecamatan maupun kabupaten, 
SDIT Hidayaturrahman terletak di dusun Jembangan desa Pringanom 
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. 
B. Paparan Data dan Pembahasan 
1. Budaya islami di SDIT Hidayaturrahman Sragen 
Budaya islami adalah nilai-nilai Islam menjadi aturan main atau 
menjadi falsafah bersama dalam berbagai aktifitas di sekolah. 
Termasuk bagian dari budaya islami dalam suatu sekolah, diantaranya 
adalah berpakaian (berbusana) Islami,  shalat berjamaah, dzikir secara 
bersama-sama, Tadarus/membaca Al Qur’an,  menebar ukhuwah 
melalui kebiasaan berkomunikasi secara Islami (senyum, salam, dan 
sapa), membiasakan Adab yang Baik, melakukan berbagai kegiatan 
yang dapat mencerminkan suasana keagamaan.  
Pendidikan agama tidak hanya disampaikan secara formal oleh 
guru agama dengan materi pelajaran agama dalam suatu proses 
pembelajaran, namun dapat pula dilakukan di luar proses pembelajaran 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai yang dilakukan di SDIT 
Hidayaturrahman dengan membuat buku komunikasi, yang terdapat di 
dalamya kontrol kegiatan siswa dari bidang akademik sampai religi 
anak, misalnya kontrol anak belajar, mengaji, membantu orang tua, 
dan lain-lain. Hal tersebut seperti ungkapan yang disampaikan oleh 
Bapak Aris Supatno, staf Tata Usaha SDIT Hidayaturrahman Sragen 
kepada peneliti bahwa : 
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”Sekolah bekerja sama dengan wali murid di rumah untuk berperan 
serta dalam membiasakan budaya islami anak, dengan mengontrol 
anak melalui buku komunikasi yang di bawa setiap hari. Meskipun 
tidak maksimal dan dari sebagian wali murid tidak perhatian dengan 
program ini, program ini tetap dijalankan sekolah sebagai satu ikhtiar 
untuk tetap berkomunikasi aktif kepada orang tua demi kebaikan 
anaknya di rumah, dan membentengi anak dari pengaruh yang tidak 
baik.” 
(Wawancara dengan Bapak Aris Supatno, staf Tata Usaha SDIT 
Hidayaturrahman Sragen tanggal 9 Maret 2018) 
 
Dalam menselaraskan budaya islami di sekolah akan lebih 
disebabkan seluruh siswa di SDIT Hidayaturahman Sragen beragama 
Islam, termasuk semua guru juga beragama Islam, sehingga mudah 
untuk memberikan satu pendidikan agama kepada anak. Guru dan 
karyawan SDIT Hidayaturrahman Sragen berjumlah 38 orang, di 
antara guru tersebut ada 18 lulusan dari pesantren dan sarjana dengan 
ilmu bidang keagamaan. (Laporan Bulanan SDIT Hidayaturrahman 
Sragen Bulan Maret 2018) 
Guru bisa memberikan pendidikan agama secara spontan ketika 
menghadapi sikap atau perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan 
ajaran agama. Manfaat pendidikan secara spontan ini menjadikan 
peserta didik langsung mengetahui dan menyadari kesalahan yang 
dilakukannya dan langsung pula mampu memperbaikinya. Manfaat 
lainnya dapat dijadikan pelajaran atau hikmah oleh peserta didik 
lainnya, jika perbuatan salah jangan ditiru, sebaliknya jika ada 
perbuatan yang baik harus ditiru. Namun di sisi pendidik juga harus 
bisa menjadi contoh dan tauladan yang baik bagi siswanya, seperti 
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ungkapan dari Bp. Khoirul Muslim, Guru PAI dalam wawancara pada 
tanggal 8 Maret 2018. 
“Agar hubungan semua warga SDIT Hidayaturrahman baik adalah 
dengan menumbuhkan rasa saling toleransi, menghargai, saling 
membantu, dan memahami tugas masing-masing guru, sehingga satu 
sama lain akan saling memahami hak dan kewajiban. Harapannya 
interaksi antar guru baik, sehingga ketika mengelola budaya islami 
bisa berjalan bersama-sama dan saling mendukung tanpa menjatuhkan 
satu dengan yang lainnya.” 
 
Pendidikan agama tidak hanya terbatas pada aspek pengetahuan, 
tetapi juga meliputi pembentukan sikap, perilaku dan pengalaman 
keagamaan. Untuk itu pembentukan sikap, perilaku dan pengalaman 
keagamaan atau dalam bahasa popular sekarang dengan disebut 
pendidikan karakter. Tidak hanya dilakukan secara teoritis tetapi harus 
secara langsung dipraktekkan atau diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. Amalan yang dilakukan dalam bentuk kegiatan secara kontinyu 
sehingga menjadi sebuah kebudayaan yang islami. Misalnya 
bagaimana adab sopan santun seorang siswa pada saat bertemu dengan 
bapak/ibu guru atau sesama teman, ada salah satu aturan dari sekolah 
yaitu dengan mengucap salam dan berjabat tangan, seorang siswa yang 
bertemu gurunya bersalaman lalu mencium tangan dan lain 
sebagainnya. (Hasil Observasi Sekolah SDIT Hidayaturrahman Sragen 
tanggal 8 Maret 2018) 
Budaya islami di SDIT Hidayaturrahman dikembangkan melalui 
kegiatan-kegiatan keagamaan baik sudah merupakan satuan program 
kegiatan sekolah maupun kegiatan-kegiatan yang merupakan aplikasi 
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dari pembelajaran agama secara umum. Dengan memperbanyak 
kegiatan yang bernuansa islami akan senantiasa tercipta budaya islami. 
Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain: 
Pertama, kegiatan insidental, yaitu kegiatan keagamaan yang 
bersifat seremonial dan telah diprogramkan pada awal tahun pelajaran. 
Kegiatan yang sering dilaksanakan yaitu penyelenggaraan peringatan 
hari besar Islam dengan berbagai macam acara yang bernuansa islami. 
(program PPAI SDIT Hidayaturrahman tahun 2016). Misalnya, 
peringatan maulid Nabi Muhammad SAW, Idul Adha dan 
penyembelihan hewan qurban, pesantren kilat pada bulan ramadhan 
dan lain sebagainnya. Pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut 
dimaksudkan agar mengingatkan para siswa terhadap sejarah Islam 
dan moment penting perjalanan Rasulullah SAW serta dapat 
mengambil pelajaran dari peristiwa-peristiwa tersebut. 
Kedua, kegiatan rutin yang dilaksanakan secara berkala baik 
harian, mingguan maupun bulanan. Kegiatan yang sudah terjadwal 
seperti shalat dhuha yang dilaksanakan berjama`ah setiap pagi sebelum 
masuk ke dalam kelas, sholat dhuhur berjama`ah, sholat jum`at di 
masjid di sekitaran sekolah, menghafal ayat-ayat dalam Al Qur`an dan 
hadist-hadist pilihan, doa bersama ketika akan memulai maupun ketika 
selesai kegiatan belajar mengajar, berdzikir . (Program PPAI SDIT 
Hidayaturrahman tahun 2016).  Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan 
harapan siswa dapat membudayakan dalam kehidupan sehari-harinya 
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baik ketika di sekolah maupun ketika hidup di lingkungan rumah 
masing-masing.  
SDIT Hidayaturrahman Sragen dalam pengembangan budaya 
islami memperhatikan kegiatan yang berpotensi berlangsung pada 
hari-hari belajar di sekolah. Kegiatan ini dilakukan dalam kegiatan 
sehari-hari yang terintegrasi dengan kegiatan yang telah diprogramkan, 
sehingga tidak memerlukan waktu khusus. Contoh dari kegiatan 
tersebut adalah sesuai dengan catatan lapangan penulis pada tanggal 8 
Maret 2018, misal dari kegiatan tersebut adalah penanaman nilai-nilai 
religius terhadap siswa dengan pembiasaan mengucap salam ketika 
akan memasuki ruang kelas, dan ruang-ruang yang lainnya, berdoa 
sebelum maupun setelah berakhir pelajaran, berdoa sebelum makan 
dan setelah makan, berjabat tangan ketika bertemu dengan teman dan 
mengucapkan salam, masuk dan keluar masjid dengan mengucapkan 
doa, membaca Al Qur`an/tahfidz sebelum pelajaran akan di mulai, 
mentoring atau menghafalkan hadist-hadist ketika pelajaran akan 
selesai, menggalakan kegiatan infaq jum`at dan lain sebagainya. 
(observasi di SDIT Hidayaturrahman pada tanggal 8 Maret 2018) 
Dalam rangka mengenalkan kepada peserta didik tentang 
pengertian agama dan tata cara pelaksanaan agama tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari SDIT Hidayaturrahman Sragen memperhatikan 
aspek sarana dan prasarana untuk menunjukkan pengembangan 
kehidupan beragamaan di sekolah yang tergambar dari perilaku sehari-
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hari dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik. 
Oleh karena itu keadaan atau situasi keagamaan di sekolah yang dapat 
diciptakan antara lain pengadaan Al Quran, buku iqro, buku-buku 
keagamaan, alat-alat shalat seperti peci, sarung, mukena, sajadah dan 
lain sebagainya. Selain itu di ruangan kelas juga ditempelkan kaligrafi, 
dan motivasi-motivasi islami yang diambil dari perkataan ulama dan 
hadist-hadist Rasulullah SAW, sehingga peserta didik dibiasakan 
selalu untuk melihat sesuatu yang baik. (Observasi di SDIT 
Hidayaturrahman Sragen 9 Maret 2018) 
Dengan menciptakan suasana kehidupan keagamaan di sekolah 
antara sesama guru, guru dengan peserta didik, atau peserta didik 
dengan peserta didik lainnya. Misalnya, dengan mengucapkan kata-
kata yang baik ketika bertemu atau berpisah, mengawali dan 
mengakhiri suatu kegiatan, mengajukan pendapat atau pertanyaan 
dengan cara yang baik, sopan, santun, beristighfar ketika melakukan 
kesalahan, meminta maaf ketika bersalah, mengingatkan yang lainnya 
apabila berbuat salah dan lain sebagainya.  
SDIT Hidayaturrahman Sragen menyelenggarakan berbagai 
macam perlombaan islami hal itu untuk melatih dan membiasakan 
keberanian, kecepatan dan ketepatan menyampaikan pengetahuan dan 
mempraktekkan materi pendidikan agama Islam. Nilai-niai yang 
terkandung dalam perlombaan antara lain adanya nilai pendidikan 
dimana peserta didik mendapatkan pengetahuan, nilai sosial, yaitu 
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peserta didik bersosialisasi atau bergaul dengan yang lainnya, nilai 
akhlak yaitu dapat membedakan yang benar dan yang salah, seperti 
adil, jujur, amanah, jiwa sportif, mandiri, disiplin. Selain itu ada nilai 
kreativitas yaitu mengekspresikan kemampuan kreativitasnya dengan 
cara mencoba sesuatu yang ada dalam pikirannya. 
Salah satu contoh perlombaan adalah lomba tahfidzul qur`an 
dan LCC PAI. Peserta didik diharapkan lebih dekat dan mengenal Al 
Qur`an melalui ayat-ayat yang dibaca dan dihafalkan, sehingga cinta 
Al Qur`an dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari peserta 
didik. Terlebih dengan menghafalkan dan memahami ayat-ayat dalam 
kitab suci tersebut akan menjadi suatu karakter bagi anak. 
Dalam kehidupan sehari-hari seorang muslim hendaknya 
berpedoman pada dasar-dasar agama, dasar tersebut merupakan 
panduan keseluruhan tingkah laku manusia dalam hidup. Tingkah laku 
itu membentuk keutuhan manusia berakhlak mulia atas dasar percaya 
atau beriman kepada Tuhan dan tanggung jawab pribadinya. 
Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik 
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-
nilai ajaran agamanya dan atau menjadi ahli ilmu agama. Hal ini sesuai 
dengan karaker Bangsa Indonesia yaitu masyarakat yang berdasarkan 
pada kehidupan beragama dalam pergaulannya. Pemerintah 
memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi 
nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban dan 
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kesejahteran ummat manusia. Untuk memudahkan hal tersebut SDIT 
Hidyaturrahman ikut andil dalam menjadikan masyarakat yang 
beriman dan beragama khususnya di lingkungan sekolah.   
Salah satu tugas yang diemban oleh pendidikan adalah 
mewariskan nilai-nilai luhur budaya kepada siswa dalam upaya 
membentuk kepribadian intelek yang bertanggung jawab melalui jalur 
pendidikan. Dan lembaga yang dipercaya oleh masyarakat ini adalah 
sekolah. Nilai-nilai yang dikembangkan di sekolah, tentunya tidak 
dapat dilepaskan dari keberadaan sekolah itu sendiri sebagai sekolah 
pendidikan, yang memiliki peran dan fungsi untuk mengembangkan, 
melestarikan dan mewariskan nilai-nilai budaya kepada para siswanya 
.Sekolah merupakan sarana yang bekerjasama dengan keluarga untuk 
mendidik anak. 
Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik 
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-
nilai ajaran agamanya dan atau menjadi ahli ilmu agama. Hal ini sesuai 
dengan karaker Bangsa Indonesia yaitu masyarakat yang berdasarkan 
pada kehidupan beragama dalam pergaulannya.  
Beberapa indikator karakter yang terpararelkan dengan nilai-
nilai budaya islami di SDIT Hidayaturrahman adalah : 
Pertama. karakter religious yaitu Sikap dan perilaku yang patuh 
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk 
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agama lain. Dengan indikator sekolahnya adalah merayakan hari-hari 
besar keagamaan, memiliki fasilitas yang dapat digunakan untuk 
beribadah, memberikan kesempatan kepada semua peserta didik untuk 
melaksanakan ibadah sesuai dengan agamanya. (Maimun, 2016:34). 
Indikator kelasnya berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, memberikan 
kesempatan kepada semua peserta didik untuk melaksanakan ibadah.  
Hal ini sesuai dengan kegiatan berupa merayakan hari-hari besar 
keagamaan, membaca Alqur’an dengan tajwid dan makhroj yang baik 
dan benar menghafal doa dan wirid harian yang masyru’. 
Kedua, karakter nasionalis. Karakter tersebut merupakan cara 
berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, budaya, ekonomi,dan politik bangsa, menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya. Adapun indikator sekolahnya adalah melaksanakan 
upacara bendera, melatih siswa untuk aktif dalam bersekolah, 
memperingati hari besar nasional, karya wisata ke daerah lain, 
sehingga ia bisa lebih mengenali budaya dan kebiasaan secara 
langsung, mengajak anak ke museum budaya Indonesia dan 
mengenalkan pada berbagai ragam budaya serta adat istiadat. 
(Maimun, 2016:35). Indikator kelasnya melalui lagu-lagu nasional, 
memberikan pendidikan moral, mengenali identitas diri sebagai warga 
negara Indonesia, mengenalkan lagu-lagu daerah yang bersifat 
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gembira, mengenalkan anak pada cerita-cerita rakyat yang bertema 
moralitas, mengenalkan para pahlawan nasional. Sedangkan kegiatan 
di sekolah yang sesuai dengan karakter nasionalis diantaranya 
mengadakan lomba baca puisi ketika memperingati hari pahlawan, 
mengadakan apel pagi, berbaris dengan rapi dan antri ketika akan 
mengambil makan, adab masuk kelas serta membuat aturan untuk 
mendisiplinkan anak dalam beberapa kegiatan untuk membentuk 
moral dan akhlak islami anak.   
Ketiga, karakter mandiri. Artinya Sikap dan perilaku tidak 
bergantung pada orang lain dan mempergunakan segala tenaga, 
pikiran,waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi dan cita-cita. 
Beberapa indikator sekolah adalah menyelenggarakan kegiatan ekstra 
kurikuler yang melatih kemandirian (Pramuka, PMR, dan lain 
sebagainya), memberikan tugas untuk mencatat berbagai berita atau 
peristiwa alam di luar kelas secara mandiri. (Maimun, 2016:36).  
Indikator kelas Menyelesaikan tugas belajar atau PR secara mandiri. 
Melatih mengatasi masalah  belajar secra mandiri. Percaya pada 
kemampuan diri sendiri, tidak melihat pekerjaan teman. Mampu 
mengatur dirinya sendiri (mengatur jadwal belajar). Beberapa kegiatan 
islami di sekolah adalah ekstrakurikuler pramuka, kepanduan Islam, 
ekstra taekwondo, kemudian tertuang dalam aturan ketika ujian bagi 
siswa dilarang untuk mencontek.  
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Keempat, karakter gotong royong. Nilai karakter gotong royong 
mencerminkan tindakan menghargai semangat kerja sama dan bahu 
membahu menyelesaikan persoalan bersama, menjalin komunikasi dan 
persahabatan, memberi bantuan/pertolongan pada orang-orang yang 
membutuhkan. Indikator sekolah berakiatan dengan karakter ini adalah 
membersihkan lingkungan sekolah, kerja bhakti bersama masyarakat, 
kunjungan ke panti-panti asuhan. (Maimun, 2016:37) indikator kelas 
Saling membantu dan pinjam meminjam alat tulis, mengerjakan tugas 
secara berkelompok, membersihkan kelas secara bergiliran. Kegiatan 
islami yang ada di sekolah yaitu dengan kegiatan bhakti sosial bersih 
dusun dan bersih sekolah, membiasakan untuk sedekah dan berbagi. 
serta kegiatan menghias kelas bersama. 
Kelima, karakter integritas. Yaitu Perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, memiliki komitmen dan 
kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan dan moral. Indikator sekolah 
dari karakter ini adalah selalu belajar dari keberhasilan sekolah lain 
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program, 
konsisten melakukan inovasi dan kreasi, menunjukkan kejujuran dalam 
manajemen sekolah termasuk pendanaan. (Maimun, 2016:38). 
Indikator kelas, tidak membohongi guru dan teman dalam belajar, 
tidak nyontek, menceritakan pengalaman diri, baik yang baik atau 
jelek apa adanya, mengutip tulisan dengan menyebutkan sumbernya. 
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Wujud dari karakter ini di sekolah adalah adanya komitmen bersama 
antara warga sekolah dalam perencanaan pembuatan SOP, adanya 
aturan berbahasa dari murid ke guru minimal menggunakan bahasa 
Indonesia atau dengan bahasa jawa yang halus, adanya aturan ketika 
melakukan kesalahan hukuman yang di timpakan adalah hukuman 
dengan nilai islami seperti istighfar sebanyak lima kali bagi anak yang 
berbicara tidak baik dengan bapak ibu guru, inovasi lain apabila anak 
ketika sholat ramai diberi punishment berupa mengulang shalat dan 
istighfar dua puluh lima kali. 
Agar lingkungan tetap terkendali maka diperlukan sebuah aturan 
yang dapat mengatur dan menyadarkan semua warga sekolah akan 
pentingnya program yang dilaksanakan, maka beberapa poin tata tertib 
SDIT Hidayaturrahman adalah meluruskan niat lillahi ta’ala dan selalu 
bersungguh-sungguh dalam belajar, menghormati dan mentaati semua 
asatidzah, menjaga kebersihan kelas dan lingkungan sekolah, menjaga 
ukhuwah islamiyah, menyebarkan salam kepada sesama warga 
sekolah, dan lain sebagainya. (Tata Tertib SDIT Hidayaturrahman 
Sragen Tahun 2016) 
2. Pengelolaan Budaya Islami Dalam Upaya Membentuk Karakter 
Siswa di SDIT Hidayaturrahman Sragen 
Pendidikan Agama Islam yang mengedepankan pencapaian 
afektif atau sikap yang terlihat dari perilaku anak didik, pencapaian 
afektif atau lebih dikenal dengan istilah pencapaian nilai-nilai akhlak 
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mulia adalah hal yang menjadi perhatian dalam pendidikan Agama 
Islam. Penanaman nilai yang dimaksud dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, anatara lain: melalui pembiasaan keagamaan atau 
reiligous culture, aturan, standart operasional prosedur (SOP), kegiatan 
ekstrakurikuler dan nuansa-nuansa pembiasan lain sebagainya. 
Menurut hasil Wawancara penulis dengan Bapak Sumardi, A.ma, Guru 
BP/BK SDIT Hidayaturrahman Sragen Tanggal 9 Maret 2018, beliau 
menyatakan bahwa, 
”Salah satu langkah sekolah dalam pembiasaan akhlak islami anak 
adalah dengan berbagai kegiatan positif dan kegiatan keagaaman 
anak, seperti berdoa sebelum dan sesudah belajar, membiasakan 
mengucap salam sebelum masuk ke kelas atau ruang kantor. Selain itu 
dengan membuat aturan siswa dengan standar operasional prosedure 
(SOP) dan apabila siswa melanggar aturan-aturan ada sanksi dengan 
mengarah pada keagamaan.” (Wawancara dengan Bapak Sumardi, 
A.ma, Guru BP/BK SDIT Hidayaturrahman Sragen Tanggal 9 Maret 
2018) 
 
Berbagai program untuk penguatan dan penanaman nilai agama 
bukan hanya menjadi tanggung jawab guru Pendidikan Agama Islam 
semata, akan tetapi program-program yang telah dirancang tersebut 
menjadi tanggungjawab seluruh steak holder sekolah, program 
pembiasaan dan penanaman nilai keagamaan dalam bentuk kegiatan 
dan pembudayaan nilai-nilai keagamaan inilah yang dimaksud dengan 
program budaya islami. Program penanaman nilai keagamaan inilah 
yang dijadikan dasar untuk pemetaan sekolah yang memiliki program  
budaya islami. Pemetaan ini meliputi pemetaan kebijakan sekolah 
yang mendukung budaya islami, sarana prasarana pendukung, program 
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yang menunjukkan penguatan program terhadap budaya islami, baik 
program intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. 
Pengelolaan dengan membuat sebuah aturan dan standar 
operasional prosedur (SOP) untuk penanaman dan pembiasaan nilai 
keagamaan dalam penyusunan standar operasional prosedur (SOP) 
memiliki beberapa tahapan diantaranya:  
Identifikasi mutu output pendidikan yang ingin dicapai oleh 
sekolah, identifikasi tahapan proses dan elemen lingkungan untuk 
mencapai mutu output beserta mutu masing-masing, penjabaran 
aktivitas kunci yang dilakukan untuk mencapai mutu beserta pelaku 
utama, identifikasi rangkaian sub aktivitas dari setiap aktivitas kunci, 
susun standard operasional prosedur (SOP) dari setiap sub aktivitas 
(Palil, 2016:39)   
Dalam standard operasional prosedur (SOP) ada komitmen dari 
para warga sekolah, seperti yang disampaikan guru kelas 6A, Nur Aini 
Kasanah, S.Pd SD tanggal 9 Maret 2018 
“Ada komitmen untuk semua warga sekolah dalam pembiasaan budaya 
islami, kalau dalam SOP ada tanda tangan komitmen untuk 
melaksanakannya baik untuk guru maupun anak, salah satu contoh 
untuk komitmen dalam berbusana islami, untuk guru putri sepakat 
mengenakan jilbab yang besar dan memakai jubah, sedangkan untuk 
guru putra menggunakan peci. Sedangkan untuk anak putri harus 
menggunakan celana rangkap selain rok. Selian itu setiap guru 
hendaknya bisa membaca Al Qur`an, begitupun dengan anak untuk di 
biasakan membaca Al Qur`an.” 
 
Dengan komitmen yang baik dari para gr\uru khususnya akan 
semakin menguatkan peserta didik dalam mengikuti aturan sekolah, 
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atau aturan-aturan lainnya yang menjadi pendukung akan 
terlaksananya kegiatan yang ada di sekolah tersebut.  
Melahirkan standard operasional prosedur merupakan satu 
tahapan dari proses pengelolaan pembudayaan di sekolah, yaitu. 
Sebagai suatu kompleks ide-ide, gagasan nilai-nilai, norma-norma, 
peraturan dan sebagainya. Kemudian suatu kompleks aktivitas 
kelakuan dari manusia dalam masyarakat, dan sebagai benda-benda 
karya manusia. 
Wujud pertama dari kebudayaan adalah wujud ide yang sifatnya 
abstrak tak dapat diraba dan difoto. Hal ini diibaratkan ide dan target 
dan identifikasi mutu sekolah, tahapan proses dan output siswa. Di 
SDIT Hidayaturrahman diantara target dari siswa-siswanya adalah 
Pertama, siswa mampu membaca Alqur’an dengan tajwid dan makhroj 
yang baik dan benar pada dua tahun pertama, Kedua, Siswa mampu 
menghafal doa dan wirid harian yang masyru’ kemudian berusaha 
mengamalkan dengan perkembangannya. Ketiga, Siswa memiliki 
ketrampilan berbahasa yang memadai, baik bahasa Indonesia, Arab 
dan Inggris. Keempat, Siswa menguasai dasar-dasar matematika, IPA, 
IPS, serta pelajaran umum lainya, selanjutnya belajar memanfaatkan 
untuk kemaslahatan umat sesuai kemampuannya.(Profil SDIT 
Hidayaturrahman Sragen Tahun 2016). 
Wujud kedua dari kebudayaan yang menunjuk pada perilaku 
yang berpola dari manusia, hal ini lebih pada penjabaran aktivitas 
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kunci yang harus dilakukan dari setiap tahapan proses untuk dapat 
mencapai sebuah pembiasaan di lingkungan sekolah. Di SDIT 
Hidayaturrahman Sragen di aplikasikan dalam SOP adalah dengan 
aktivitas kunci adab masuk kelas, output dari aktivitas kunci dan 
standar mutunya adalah tumbuhnya kebiasaan anak untuk 
mengaplikasikan adab islami, rangkaian sub aktivitasnya adalah 
mengucapkan salam sebelum masuk kelas. (SOP Ruang kelas no 
6/SOP/SDIT-Hdy/III/2016 sub SOP masuk kelas SDIT 
Hidayaturrahman Sragen Tahun 2016)  
Sedangkan wujud ketiga dari yaitu keseluruhan hasil aktivitas 
fisik, perbuatan dan karya manusia dalam masyarakat yang sifatnya 
kongkrit berupa benda-benda, hal ini dimaksudkan lahirnya dokumen 
(SOP) yang tertempel di berbagai tempat yang sesuai dengan sub 
aktivitas pembiasaan.  
Dengan hal tersebut menjadi salah satu cara pengelolaan budaya 
islami di SDIT Hidayaturrahman dilaksanakan untuk menjadikan 
karakter siswa di sekolah tersebut. 
3. Hambatan Pengelolaan Budaya Islami Dalam Upaya Membentuk 
Karakter Siswa di SDIT Hidayaturrahman Sragen 
Dalam menjalankan suatu program kerja sudah menjadi sebuah 
kewajaran apabila menghadapi hambatan atau kendala sehinga 
program tersebut tidak berhasil ataupun sudah berhasil akan tetapi 
hasilnya tidak sesuai yang diharapkan. Maka ketika melakukan 
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perencanaan hal yang perlu diperhatikan adalah factor penghambat 
yang kemungkinan akan dihadapi sehingga dapat mengefektifkan dan 
mengefisiensikan perencanaan yang akan disusun. Seperti yang 
disampaikan oleh kepala sekolah ketika rapat dewan guru, Sabtu, 10 
Maret 2018  
“Mengajak kepada kebaikan tidaklah mudah dan selalu ada hambatan 
dan tantangannya. Banyak orang yang tidak suka ketika diajak kepada 
kebaikan karena biasanya memberatkan, tetapi kalau diajak kepada 
yang kurang baik itu sangat ringan dan menyenangkan.” (Observasi 
tanggal 10 Maret 2018)  
 
Demikian pula dalam pengembangan budaya islami di SDIT 
Hidyatarurrahman Sragen tentunya tidak jauh berbeda dengan program 
lainnya, hambatan-hambatan itu ada yang berasal dari factor internal 
maupun eksternal sekolah. Factor internal sekolah antara lain 
minimnya sarana dan prasarana, terbatasnya dukungan pendanaan 
untuk melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan, serta kebijakan 
dalam pembiasaan yang harus terus dibenahi. Adapun factor eksternal 
dari sekolah yang menjadi penghambat adalah dampak negatif dari 
arus globalisasi dan kecanggihan teknologi, minimnya dukungan orang 
tua, dan pengaruh ligkungan di masyarakat. Hal ini senada dengan 
pernyataan Bapak Fajar Setiawan, S.Kom staf Tata Usaha dan guru IT 
SDIT Hidayaturrahman Sragen Tanggal 9 Maret 2018  
”Ada 2 faktor, internal dan eksternal, kalau internal salah satu kendala 
kegiatan pengelolaan dan pengembangan budaya islami di sekolah 
kami adalah kurang memadainya sarana dan prasarana. Kendala yang 
lain karena kebijakan atau perubahan aturan dan SOP sering dilakukan 
untuk mengontrol anak, dan memudahkan semua warga sekolah 
dalam memahami arah pembiasaan dan pembudayaan islami di 
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sekolah. Kalau faktor eksternal salah satunya arus globalisasi yang 
begitu deras sehingga mudah mempengaruhi perilaku anak.” 
(wawancara dengan Bapak Fajar Setiawan, S.Kom staf Tata Usaha 
dan guru IT SDIT Hidayaturrahman Sragen Tanggal 9 Maret 2018).   
 
Dari hasil temuan penulis, dalam pengelolaan budaya islami di di 
SDIT Hidyatarurrahman Sragen ada beberapa kendala atau hambatan, 
yaitu : 
1) Faktor Internal 
a. Sarana dan prasarana yang belum memadai 
Sarana dan prasarana yang dimiliki SDIT 
Hidyaturrahman Sragen masih jauh dari kategori memadai, 
untuk mencukupi 499 siswa harus menyewa rumah warga yang 
difungsikan sebagian sebagai kelas, meskipun secara permanen 
SDIT Hidayaturrahman Sragen sudah memiliki kelas-kelas 
yang digunakan sebagai proses belajar mengajar siswa. Selain 
hal tersebut factor utama dalam hal sarana dan prasarana di 
SDIT Hidayaturrahman adalah belum memiliki masjid sendiri 
sebagai pusat ibadah, saat ini masih menggunakan masjid 
kampong yang ada di sekitar lokasi sekolah. (observasi  
tanggal 8 Maret 2018) 
Dari kutipan-kutipan wawancara dan hasil observasi 
yang peneliti lakukan menunjukkan tentang kondisi sarana dan 
prasarana peribadakan menjadi salah satu factor penghambat 
kelancaran kegiatan pengembangan budaya islami yang terjadi 
di SDIT Hidayaturrahman Sragen. Maka dapat disimpulkan 
90 
 
bahwa salah satu faktor penghambat internalnya adalah sarana 
dan prasarana yang belum memadai. 
Hal tersebut senada dengan ungkapan yang 
disampaikan oleh bapak Khoirul Muslim, S.Pd.I selaku guru 
Pendidikan Agama Islam kepada peneliti bahwa : 
“Salah satu penghambat kegiatan pengembangan budaya 
islami di sekolah kami adalah kurang memadainya sarana dan 
prasarana, jumlah kelas yang belum memadai, sehingga kita 
harus menyewa rumah penduduk untuk dijadikan kelas, dan 
masjid kita belum punya, sehingga kita masih memakai masjid 
kampong untuk kegiatan keagamaan.” (wawancara dengan 
Khoirul Muslim, S.Pd.I guru Pendidikan Agama Islam SDIT 
Hidayaturrahman Sragen Tanggal 9 Maret 2018). 
 
Dengan adanya masjid untuk pengembangan budaya 
islami di sekolah tentu akan sangat mendukung dan 
memperlancar setiap aktivitas kegiatan keagamaan hal ini 
menjadi salah satu alternative sarana prasarana dalam 
pengelolaan budaya islami di SDIT Hidayaturrahman Sragen. 
b. Terbatasnya dukungan pendanaan untuk melaksanakan 
berbagai kegiatan keagamaan  
Semua kegiatan yang direncanakan maupun 
diprogramkan oleh sekolah tentunya tidak penah lepas dari 
anggaran biaya yang dibutuhkan, hal ini sering menjadi 
kendala bagi pihak sekolah, terutama pada kegiatan-kegiatan 
yang bersifat incidental seperti peringatan-peringatan hari 
besar islam, kegiatan lomba serta kegiatan ekstrakurikuler baik 
kegiatan ekstra tahfidz/muri-q maupun taekwondo.  
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Meskipun da beberapa kegiatan, kepala sekolah selalu 
mendukung berbagai kegiatan tersebut, seperti yang 
disampaikan bapak kepala sekolah. Seperti ungkapan bapak 
Bapak Eko Giyono, S.Si 9 Maret 2018 
“Beliau itu sangat mendukung setiap kegiatan keagamaan yang 
diadakan di sekolah, misalnya menghadiri dan mengontrol 
jalanya kegiatan, beliau juga memberi contoh, beliau memberi 
kesempatan pada guru-guru kelas kalau ingin menjalankan 
program berkaitan budaya islami, asal dalam tahap wajar.” 
(Bapak Eko Giyono, S.Si Tanggal 9 Maret 2018) 
 
Pihak sekolah sudah menganggarkan setiap acara 
kegiatan yang akan dilaksanakan, namun anggaran tersebut 
belumlah mencukupi, dikarenakan sekolah swasta sehingga 
ketika harapan bantuan dari pemerintah tidak segera turun, 
sekolah harus berusaha bagaimana agar kegiatan tersebut bisa 
berjalan sehingga iuran orang tua wali siswa menjadi salah 
satu solusi untuk mencukupi kebutuhan dana tersebut. 
”Kita berikan anggaran meskipun terkadang dana dari 
pemerintah belum turun, kita usahakan dari iuran wali murid, 
yang penting semuanya jalan.” (Wawancara dengan Bapak 
Ma`ruf, S.Ag kepala sekolah SDIT Hidayaturrahman Sragen 
tanggal 9 Maret 2018.) 
 
Dalam hal ini, tentunya kesadaran orang tua siswa 
sangat diharapkan untuk menunjang dan mensukseskan 
kegiatan tersebut, untuk memberikan jalan keluar dari 
permasalahan demikian, pihak sekolah akhirnya memilih dan 
memprioritaskan kegiatan dalam rangka pengembangan 
budaya islam yang tidak menghabiskan terlalu banyak dana. 
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c. Kebijakan dalam pembiasaan yang harus terus dibenahi. 
Dalam membuat kebiasaan baru butuh waktu kurang 
lebih 30 hari dalam pembiasaanya, karena harus mengubah 
atau menambah kebiasaan baru dari kegiatan atau perilaku 
yang telah dijalani. Hal tersebut menjadi satu cambuk 
tersendiri untuk terus mengevaluasi kebijakan-kebijakan dalam 
rangka mengawal program budaya islami di SDIT 
Hidayaturrahman Sragen. Kebijakan pembiasaan yang 
dimaksud disini adalah perubahan dalam aturan dan 
pembenahan dalam Standart operasional prosedur (SOP) 
menjadi satu kendala sendiri sebab ada perubahan yang harus 
dikerjakan ketika ada indikasi dari siswa yang mulai keluar 
dari ranah pembiasaan budaya islami di SDIT 
Hidayaturrahman Sragen. 
Hal tersebut sesuai dengan ungkapan staf tata usaha 
SDIT Hidayaturrahman Sragen yang disampaikan kepada 
peneliti. 
“Kebijakan atau perubahan aturan dan SOP sering dilakukan 
untuk mengontrol anak, dan memudahkan semua warga 
sekolah dalam memahami arah pembiasaan dan pembudayaan 
islami di sekolah” (wawancara dengan Fajar Setiawan, S.Kom 
staf Tata Usaha dan guru IT SDIT Hidayaturrahman Sragen 
Tanggal 9 Maret 2018) 
 
Kebijakan tersebut dalam rangka agar terjadi 
kehamonisan dan pemahaman secara menyeluruh terhadap 
warga sekolah akan pembiasaan dan pembudayaan islami, 
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sehingga akan memunculkan dukungan secara 
berkesinambungan. Meskipun perubahan kebijakan tersebut 
menjadikan sebagian guru harus merubah model dalam 
pembelajaran, ataupun sekolah harus merubah susunan dan 
perubahan tempat atribut, alat-alat atk  sekolah. 
2) Faktor Eksternal 
a. Arus Globalisasi dan Kecanggihan Teknologi 
Arus globalisasi telah menghantarkan manusia di muka 
bumi ini kepada kecanggihan teknologi. Baik disadari ataupun 
tidak, keadaan seperti itu dapat member pengaruh positif 
maupun yang negatif terhadap perkembangan moral dan 
pembentukan kepribadian. Diantara dampak positif yang 
ditimbulkan lebih kecil dibanding pengaruh negatif yang lebih 
dirasakan oleh pihak sekolah, diantaranya masuknya budaya-
budaya barat seperti gaya berpakaian, gaya berbicara, gaya 
rambut, pola pergaulannya dan lain sebagainya, sehingga 
melahirkan pribadi-pribadi yang bermental instan atau cari 
yang gampang saja karena kemajuan teknologi dan adanya 
sikap individualism. pernyataan Bapak Fajar Setiawan, S.Kom 
staf Tata Usaha dan guru IT SDIT Hidayaturrahman Sragen 
Tanggal 9 Maret 2018  
“Ada 2 faktor, internal dan eksternal, kalau internal salah satu 
kendala kegiatan pengelolaan dan pengembangan budaya 
islami di sekolah kami adalah kurang memadainya sarana dan 
prasarana. Kendala yang lain karena kebijakan atau perubahan 
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aturan dan SOP sering dilakukan untuk mengontrol anak, dan 
memudahkan semua warga sekolah dalam memahami arah 
pembiasaan dan pembudayaan islami di sekolah. Kalau faktor 
eksternal salah satunya arus globalisasi yang begitu deras 
sehingga mudah mempengaruhi perilaku anak.” (wawancara 
dengan Bapak Fajar Setiawan, S.Kom staf Tata Usaha dan 
guru IT SDIT Hidayaturrahman Sragen Tanggal 9 Maret 
2018).   
 
Pengaruh-pengaruh seperti itu dirasakan juga oleh 
kepala sekolah SDIT Hidyatarurrahman Sragen dan guru-
gurunya. Menurut mereka, dampak arus globalisasi dan 
kecanggihan teknologi tersebut tidak dapat dihindari kecuali 
dengan cara membekali peserta didik dengan nilai-nilai 
keagamaan supaya dijadikan alat untuk menyaring semua 
tingkah laku. Filterisasinya berdasarkan ukuran agama yaitu 
layak dan tidak layaknya suatu perbuatan atau sikap 
berdasarkan ukuran agama, bukan berdasarkan ukuran global. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala sekolah dalam 
pernyataan berikut : 
“Kemajuan zaman dan teknologi modern ini yang sangat rawan 
bagi perkembangan akhlak anak-anak, susah dikontrol. 
Terutama HP dan internet, pengaruhnya sangat kami rasakan 
ketika belajar ada yang mengungkapkan dengan bahasa-bahasa 
barat, bertingkah laku seperti yang ada di youtube, mengikuti 
trend yang ada di facebook dan lain sebagainya. Sehingga kami 
tidak memperbolehkan anak untuk membawa HP ke sekolah, 
kalau ketahuan disita selama tiga hari dan orang tuanya 
dipanggil. Orang tua juga kurang perhatian terhadap anaknya. 
Anak-anak sekolah zaman sekarang rata-rata sudah memiliki 
handphone pribadi, meskipun dilarang membawa ke sekolah 
tapi mereka bebas bermain di rumah. Alhamdulillah menurut 
laporan handphone anak tidak ada video dewasa, rata-rata 
hanya berisi permainan, dan aplikasi standard.” ( Wawancara 
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dengan Bapak Ma`ruf, S.Ag kepala sekolah SDIT 
Hidayaturrahman Sragen, Tanggal 9 Maret 2018)  
 
Selain itu arus globalisasi yang sangat terasa 
dampaknya adalah pemanfaatan layanan internet yang begitu 
mudah dan murah saat ini anak-anak kurang bisa mengambil 
manfaat positifnya, tetapi banyak dari mereka justru terbawa 
pada hal-hal yang negatif shingga merusak moral dan akhlak 
siswa. Pernyataan dari guru BK sebagai guru yang banyak 
menangani siswa-siswa yang bermasslah juga menjadi penguat 
bahwa kemajuan teknologi banyak berpengaruh negatif 
terhadap sikap dan perilaku siswa. 
Dari beberapa hasil wawancara dan pengamatan 
peneliti bahwa globalisasi dan kecanggihan teknologi sangat 
besar pengaruh negatifnya, sehingga menjadi factor 
penghambat bagi pengembangan jiwa keberagamaan anak 
didik. Penyataan kepala sekolah, guru PAI dan siswa serta 
hasil pengamatan peneliti menunjukkan adanya pengaruh 
negatif dari berbagai barang elektronik. Diantara pengaru 
negatif dengan maraknya internet adalah siswa kurang mampu 
membagi waktu dengan baik, siswa lebih bersifat individualis 
dan terkesan cuek dengan kondisi sekitar karena asyik bermain 
dengan handphone ataupun siswa sering teledor untuk belajar 
karena lebih asyik bermain handphone dari pada belajar 
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meskipun tidak sedikit siswa yang memanfaatkan internet 
untuk melaksanakan tugas dari guru.  
b. Dukungan keluarga dan masyarakat 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang 
memberikan porsi terbesar terhadap pembentukan karakter dan 
kepribadian siswa. Dalam ajaran Islam, pendidikan keluarga 
merupakan pendidikan yang pertama dan utama. Seorang anak 
dilahirkan dengan fitrah, kedua orang tuanyalah yang 
betanggungjawab terhadap masa depan anak tersebut. 
Demikian pula dengan lingkungan masyarakat ikut 
menentukan karena siswa lebih banyak berada di lingkungan 
keluarga dan masyarakat daripada di lingkungan sekolah. 
(Jinan, 2014:215) 
Orang tua sebagai pihak yang paling bertanggung 
jawab terhadap perilaku dan sikap anak ketika berperilaku 
tidak baik. Orang tua kurang memperhatikan masalah 
penanaman nilai agama dan kurang memberikan bimbingan 
sehingga orang tua cenderung menyerahkan pendidikan 
anaknya kepada lembaga pendidikan. Hal itu dapat disebabkan 
karena para orang tua kurang memiliki pengetahuan mengenai 
pentingnya pendidikan agama bagi anak. Dapat juga 
disebabkan karena para orang tua kurang memiliki 
pengetahuan mengenai pentignya pendidikan agama bagi anak. 
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Selain itu bisa juga disebabkan oleh sedikitnya kesempatan 
orang tua untuk mendampingi anak karena kesibukan 
keduanya mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan keluarga. 
Peranan orang tua untuk bersama dengan sekolah 
dalam membimbing dan mengawasi perkembangan peserta 
didik di SDIT Hidayaturrahman Sragen belum maksimal. Latar 
belakang sebagai karir menjadi salah satu factor kurangnya 
waktu bagi orang tua dalam mengawasi dan memberikan 
perhatian serta pengawalan dalam pendidikan anak di rumah. 
Kurangnya dukungan orang tua berupa perhatian dan 
pengawasan terhadap anak didik itu dapan ditelusuri melalui 
pernyataan dari kepala sekolah dan guru BP/BK yang banyak 
mengangani permasalahan siswa bahkan melakukan home 
visit. Sebagaimana pernyataan guru BP/BK bapak Sumardi, 
A.md berikut, ketika peneliti menanyakan bentuk dukungan 
orang tua siswa, beliau menyatakan bahwa: 
“Bentuk dukungan orang tua terhadap kegiatan pendidikan di 
sekolah belum maksimal, bentuk dukungan itu bukan hanya 
berbentuk materi tetapi lebih dari itu. Kerjasama dalam 
membina dan mengawasi siswa ituah yang diperlukan. Bukan 
menyerahkan baik buruk anaknya itu ke sekolah, karena 
sekolah bukanlah bengkel. Kalau ada masalah dengan anak di 
sekolah, orang tua diminta untuk rapat ke sekolah kok orang 
lain yang disuruh datang, undangan orang tua ke sekolah itu 
sedikit terkendala, hal itu sering terjadi disini, kalau berkali-kali 
tidak hadir ya kita hubungi lewat hp, kita datang kerumahnya 
kadang bisa ketemu, tapi kadang tidak ketemu karena sedang 
bekerja.” (Wawancara tanggal 8 Maret 2018) 
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Dukungan orang tua siswa pada kegiatan di sekolah 
belum maksimal, seringkali siswa yang bermasalah tidak 
mendapat respon dari orang tua ketika pihak sekolah 
memberikan informasi berkaitan anaknya. Pun juga ketika ada 
satu program pembiasaan keagamaan untuk anak  yang harus 
dilaksanakan di rumah tidak terlaksana karena kendala orang 
tua yang kurang memberikan kepedulian anak pendidikan 
anaknya. 
Pernyataan-pernyataan dari sejumlah infrman dan hasil 
pengamatan peneliti menunjukkan bahwa orang tua dan 
lingkungan masyarakat menjadi salah satu factor penghambat 
dalam pengelolaan budaya islami di SDIT Hidyaturrahman 
Sragen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
99 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Budaya islami yang dikelola di SDIT Hidayaturrahman Sragen melalui 
kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah yang sifatnya insidental 
maupun rutinitas, dapat membentuk karakter siswa di SDIT 
Hidyaturrahman Sragen. Kegiatan insidental misalnya, peringatan 
maulid Nabi Muhammad SAW, Idul Adha dan penyembelihan hewan 
qurban, pesantren kilat pada bulan ramadhan dan lain sebagainnya. 
Kegiatan rutinitas yang dilaksanakan secara berkala baik harian, 
mingguan maupun bulanan, kegiatan rutinitas adalah kegiatan yang 
sudah terjadwal seperti shalat dhuha yang dilaksanakan berjama`ah 
setiap pagi sebelum masuk ke dalam kelas, sholat dhuhur berjama`ah, 
menghafal ayat-ayat dalam Al Qur`an dan hadist-hadist pilihan, doa 
bersama ketika akan memulai maupun ketika selesai kegiatan belajar 
mengajar. Selain hal tersebut dengan adanya standar operasional 
prosedur (SOP) yang tertempel di berbagai tempat sesuai dengan 
kegiatan masing-masing, dapat lebih mengatur siswa di SDIT 
Hidayaturrahman Sragen dalam rangka membentuk karakter siswa. 
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2. Hambatan pengelolaan budaya islami dalam membentuk karakter siswa 
di SDIT Hidayaturrahman Sragen ada 2 faktor, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal, faktor internal yang dihadapi antara lain minimnya 
sarana dan prasarana, terbatasnya dukungan pendanaan untuk 
melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan, serta kebijakan dalam 
pembiasaan yang harus terus dibenahi. Adapun faktor eksternalnya 
yaitu dampak negatif dari arus globalisasi dan kecanggihan teknologi, 
minimnya dukungan orang tua untuk terus mengawal anak dalam 
pembentukan karakter ketika di rumah dan pengaruh lingkungan di 
masyarakat. 
B. Implikasi 
Berdasarkan data yang ditemukan pada saat penelitian yang 
kemudian didukung dari teori yang dibangun pada pokok bahasan 
sebelumnya, maka berikut kami paparkan beberapa implikasi penelitian ini 
terhadap pengelolaan budaya islami di SDIT Hidyaturrahman Sragen; 
1. Pengembangan budaya islami di sekolah akan memberikan pengalaman 
batin yang berharga serta efek yang baik bagi siswa dalam 
kehidupannya baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat, 
sehingga siswa akan bersikap lebih dewasa dan lebih memiliki karakter 
dalam mensikapi berbagai permasalahan maupun persoalan yang 
semakin hari semakin berkembang dan kompleks yang terdapat di 
masyarakat secara luas. 
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2. Pembiasan mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam di lingkungan sekolah 
dapat membentuk karakter dan kepribadian yang baik dan berakhlakul 
karimah, seperti membiasakan berdoa sebelum pelajaran, mengucap 
salam ketika bertemu teman, berdoa sebelum makan, mengucap salam 
sebelum masuk ke ruangan dan lain-lain. 
3. Dengan terciptanya budaya islami akan berpengaruh terhadap psikologi 
anak didik sehingga dapat mengurangi angka pelanggaran siswa 
terhadap aturan sekolah serta memberikan motivasi untuk mendalami 
dan mengamalkan nilai-nilai dan ilmu-ilmu agama. 
C. Saran 
Setelah peneliti melakukan proses penelitian dan berdasarkan hasil 
penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran-saran beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Bagi kepala sekolah 
a. Mempertahankan budaya islami yang telah berkembang dan 
berusaha untuk mengembangkan nilai-nilai ajaran Islam sebagai ruh 
bagi kegiatan pendidikan di sekolah 
b. Meningkatkan kemampuan manajerial dalam pengelolaan budaya 
islami, sehingga terjadi peningkatan kualitas maupu kuantitas secara 
berkesinambungan dan terus menerus sehingga nilai-nilai islami 
semakin kuat tertanam dalam karakter siswa. 
2. Bagi guru-guru 
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a. Meningkatkan semangat dan komitmen untuk mengembangkan 
budaya islami di sekolah unuk pengembangan system pembelajaran. 
b. Berusaha meningkatkan kemampuan manajerial dan pengelolaan 
budaya islami di sekolah. 
c. Menyadari bahwa tanggung jawab pengelolaan budaya islami itu 
merupakan tanggung jawab semua tenaga pendidik dan semua 
warga sekolah. 
d. Semua guru lintas bidang studi dapat melibatkan diri secara aktif 
dalam setiap kegiatan pengembangan budaya islami di lingkungan 
sekolah. 
3. Bagi orang tua siswa 
a. Meningkatkan peran dan tanggungjawab terhadap pendidikan 
agama bagi anaknya. 
b. Meningkatkan perhatian, pengawasan dan kewaspadaan terhadap 
perkembangan akhlak dan perilaku anak. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut yang mampu 
mengungkapkan lebih dalam tentang budaya islami di sekolah sehingga 
apabila ada aspek-aspek pengembangan budaya islami yang belum 
tercakup dalam penelitian ini dapat disempurnakan oleh peneliti 
selanjutnya. 
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Gambar : 01 
 
FOTO GEDUNG SDIT HIDAYATURRAHMAN SRAGEN 
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Gambar : 02  
 
FOTO KEGIATAN SHOLAT DHUHA BERJAMAAH 
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Gambar : 03 
 
FOTO BUDAYA BERSALAMAN KETIKA BERTEMU DENGAN TEMAN  
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Gambar : 04 
 
FOTO EKSTRAKURIKULER TAEKWONDO  
SDIT HIDAYATURRAHMAN SRAGEN 
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Gambar : 05 
 
FOTO BUDAYA ANTRI DI SDIT HIDAYATURRAHMAN SRAGEN 
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Gambar : 06 
 
FOTO BUDAYA MEMBALIK ALAS KAKI SEBAGAI WUJUD 
KERAPIAN DAN KEDISIPLINAN SISWA  
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Gambar : 07 
 
FOTO KATA-KATA MOTIVASI DAN SYIAR ISLAMI   
DI SDIT HIDAYATURRAHMAN SRAGEN 
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Gambar : 08 
 
FOTO KEGIATAN BHAKTI SOSIAL BERSIH DUSUN DAN BERSIH 
SEKOLAH 
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Gambar : 09 
 
FOTO KEGIATAN MEWARNAI KALIGRAFI SERTA MEMBUAT DARI 
BAHAN KERTAS DAN KAIN 
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Gambar : 10 
 
FOTO KEGIATAN PAWAI MENYAMBUT BULAN RAMADHAN DAN 
KEMAH CERIA 
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Gambar : 11 
 
FOTO KEGIATAN TADABUR AYAT KAUNIYAH DENGAN MERAWAT 
LINGKUNGAN DAN MENANAM POHON 
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Gambar : 12 
 
FOTO KEGIATAN MEMPERINGATI HARI RAYA IDUL ADHA  
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Gambar : 13 
 
FOTO KEGIATAN BUDAYA THOHAROH BERSIWAK DAN 
BERWUDHU  
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Gambar : 14 
 
FOTO KELAS JUARA INFAQ DAN SEDEKAH DALAM 
MEMBIASAKAN ANAK UNTUK BERBAGI 
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Gambar : 15 
 
FOTO WAWANCARA PENULIS DENGAN INFORMAN  
DI SDIT HIDAYATURRAHMAN SRAGEN 
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Lampiran: 01 
 
PANDUAN OBSERVASI 
 
1. Mengamati sarana dan prasarana keagamaan di SDIT Hidayaturrahman 
Sragen. 
2. Mengamati sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah. 
3. Mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
4. Mengamati kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah. 
5. Mencermati perilaku siswa sehari-hari di sekolah. 
6. Mencermati budaya islami yang berkembang di lingkungan sekolah maupun 
di lingkungan sekitar sekolah. 
7. Mencermati model pengelolaan budaya islami di sekolah. 
8. Mencermati nilai-nilai spiritual yang tercermin dalam sikap dan perilaku 
siswa sehari-hari di sekolah. 
9. Mencermati aplikasi fisik budaya islami di sekolah. 
10. Mencermati kebijakan sekolah terkait dengan kegiatan keagamaan di sekolah. 
 
 
 
 
 
 
122 
123 
 
Lampiran: 02 
 
PANDUAN WAWANCARA 
 
Wawancara dengan kepala sekolah : 
1. Apa saja peran kepala madrasah dalam pengelolaan budaya islami di SDIT 
Hidayaturrahman Sragen? 
2. Apa saja kebijakan yang telah di lakukan dalam pengelolaan budya islami di 
sekolah ? 
3. Apa saja indikator budaya islami yang telah di laksanakan di sekolah? 
4. Bagaimana penerapan budaya islami dalam kurikulum pembelajaran? 
5. Sejauhmana implementasi budaya islami di sekolah? 
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Wawancara dengan Waka Kesiswaan dan Guru Pendidikan Agama Islam : 
1. Apa saja program kerja Waka Kesiswaan terkait dengan pengelolaan budaya 
islami di sekolah? 
2. Sejauhmana dukungan kepala sekolah terhadap upaya pengelolaan budaya 
islami di sekolah? 
3. Apa target dari pelaksanaan kegiatan-kegiatan pembudayaan islami tersebut? 
4. Bagaimana antusias para siswa dalam mengikuti kegiatan-kegiatan 
keagamaan di sekolah? 
5. Sejauhmana kegiatan tersebut dalam membentuk karakter anak di sekolah? 
6. Apa pengaruh kegiatan pengembangan pengelolaan budaya islami tersebut 
dalam membentuk karakter anak? 
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Wawancara kepada siswa : 
1. Bagaimana tanggapan anda dengan pengelolaan budaya islami di SDIT 
Hidayaturrahman Sragen? 
2. Bagaimana tanggapan anda bahwa budaya islami sangat penting di sekolah ? 
3. Apakah SOP di sekolah bisa memudahkan siswa dalam melaksanakan budaya 
islami di sekolah? 
4. Seberapa besar sumbangan budaya islami dalam membentuk karakter siswa 
di sekolah? 
5. Apa pengaruh budaya islami yang di kembangkan di sekolah tersebut 
terhadap perilaku kehidupan serta pelaksanaan ibadah sehari-hari siswa? 
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Lampiran: 03 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. N a m a :  Habib Misbahul Munir 
2. NIM :  14.403.1.006 
3. Tempat Kuliah :  Program Pascasarjana IAIN Surakarta Jl. Pandawa  
Pucangan Kartasura Sukoharjo Telp. (0271) 781516  
Fax. (0271) 782774 
4. Tempat, Tgl Lahir :  Sragen, 27 Januari 1987 
5. Alamat Rumah :  Blantikan Rt.15, Bener, Ngrampal, Sragen 
6. Riwayat Pendidikan 
No Nama Sekolah Tahun Lulus Keterangan 
1. SDN Kebonromo 5 2000  
2. SLTPN 1 Ngrampal 2002  
3. MAM 1 Klaten 2006  
4. STAI Sabili Bandung 2014 Fak. Tarbiyah 
 
      Sragen,                        2018 
      Hormat Saya 
 
 
      Habib Misbahul Munir 
      NIM. 14.403.1.006 
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Lampiran : 04 
 
Catatan Lapangan dan Hasil Wawancara 
 
Pengamatan di lapangan : 
1. Pada hari Kamis, tanggal 8 Maret 2018 pukul 06.30 WIB, pada saat 
kedatangan siswa di pagi, kepala sekolah dan guru piket sudah berada di 
depan gerbang dan setiap siswa yang datang mengucapkan salam dan berjabat 
tangan dengan kepala sekolah sambil mencium tangan.  
 
2. Pada hari yang sama 15 menit sebelum KBM dimulai, tanda bel dibunyikan 
dan penulis menyaksikan semua siswa berkumpul di kelas masing-masing 
untuk melaksanakan mentoring pagi, yaitu menghafal do`a-do`a dan hadist-
hadist pilihan. 
 
3. Pada hari yang sama juga, pada pukul 09.20 WIB tanda bel istirahat pertama 
dibunyikan, penulis menyaksikan siswa menuju masjid untuk melaksanakan 
sholat dhuha dilanjutkan anak menikmati snack ringan. 
 
4. Pada hari yang sama juga, pukul 11.30 pada istirahat kedua semua siswa 
makan siang, dilanjut dengan antri di tempat wudhu untuk melaksanakan 
sholat dhuhur berjama`ah, untuk kelas 1 dan 2 di kelas masing-masing. 
Sedangkan kelas 3-6 di masjid secara berjama`ah yang dipimpin oleh bapak 
Khoirul Muslim, S.Pd.I. 
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5. Pada hari yang sama penulis melihat penanaman nilai-nilai religius terhadap 
siswa dengan pembiasaan mengucap salam ketika akan memasuki ruang 
kelas, dan ruang-ruang yang lainnya, berdoa sebelum maupun setelah 
berakhir pelajaran, berdoa sebelum makan dan setelah makan, berjabat tangan 
ketika bertemu dengan teman dan mengucapkan salam, masuk dan keluar 
masjid dengan mengucapkan doa, membaca Al Qur`an/tahfidz sebelum 
pelajaran akan di mulai, mentoring atau menghafalkan hadist-hadist ketika 
pelajaran akan selesai, menggalakan kegiatan infaq jum`at dan lain 
sebagainya 
 
6. Pada hari Jum`at, 9 Maret 2018, pukul 06.30 WIB (jam 0) jadwal seluruh 
siswa untuk melaksanakan tadarus Al Qur`an dan Iqro` bagi siswa yang 
belum bisa membaca Al Qur`an, dibuat secara berkelompok sesuai dengan 
tingkatan dengan bimbingan dari bapak/ibu guru. 
 
7. Pada hari yang sama, pukul 11.20 sudah dibunyikan bel istirahat ke dua, 
semua siswa kelas 3-6 makan siang di lanjut dengan persiapan untuk 
melaksanakan shalat jumat di masjid. Sedangkan siswa kelas 1-2 
melaksanakan sholat dhuhur di kelas masing-masing di dampingi ibu guru. 
 
8. Pada hari tersebut terlihat kondisi sarana prasarana dalam membentuk 
keadaan atau situasi keagamaan di sekolah antara lain dengan pengadaan Al 
Quran, buku iqro, buku-buku keagamaan, alat-alat shalat seperti peci, sarung, 
mukena, sajadah dan lain sebagainya. Selain itu di ruangan kelas juga 
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ditempelkan kaligrafi, dan motivasi-motivasi islami yang diambil dari 
perkataan ulama dan hadist-hadist Rasulullah SAW, sehingga peserta didik 
dibiasakan selalu untuk melihat sesuatu yang baik. 
 
9.  Pada hari selasa, 13 Maret 2018, pada pukul 14.15 WIB sebelum pulang 
selama 15 menit siswa murojaah do`a ataupun hadist yang dihafal ketika 
mentoring pagi. 
 
 
Wawancara : 
1. Wawancara dengan Bapak Ma`ruf, S.Ag kepala sekolah SDIT 
Hidayaturrahman Sragen tanggal 8 Maret 2018. 
Pertanyaan : 
Bagaimana peran serta atau partisipasi guru dalam pengelolaan budaya islami 
di sekolah? 
Jawaban : 
Pengelolaan budaya islami yang menjadi kebiasaan siswa di sini adalah bukti 
kegigihan dari guru-guru meskipun tidak semua terlibat secara aktif. Namun 
kita himbau kepada semua guru untuk mencontoh Rasulullah, mengajak 
semua warga sekolah untuk berbuat baik, saling mengingatkan dalam 
kebaikan dan kesabaran. Selain itu program pembudayaan islami adalah 
tanggung jawab semua bapak ibu guru, bukan guru tertentu saja hal ini yang 
saya sampaikan ketika memberikan pengarahan dan motivasi kepada guru-
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guru di SDIT Hidayaturrahman. Semuanya membutuhkan proses dan mudah-
mudahan akan lebih baik. 
 
2. Wawancara dengan Khoirul Muslim, S.Pd.I, Guru Pendidikan Agama Islam 
sekaligus sebagai ketua KKG PAI tingkat sekolah di SDIT Hidyaturrahman 
Sragen Tanggal 8 Maret 2018. 
Pertanyaan : 
Bagaimana cara untuk membentuk hubungan islami di SDIT 
Hidayaturrahman dalam rangka pengelolaan budaya islami di antara warga 
sekolah? 
Jawaban :  
Agar hubungan semua warga SDIT Hidayaturrahman baik adalah dengan 
menumbuhkan rasa saling toleransi, menghargai, saling membantu, dan 
memahami tugas masing-masing guru, sehingga satu sama lain akan saling 
memahami hak dan kewajiban. Harapannya interaksi antar guru baik, 
sehingga ketika mengelola budaya islami bisa berjalan bersama-sama dan 
saling mendukung tanpa menjatuhkan satu dengan yang lainnya.  
 
3. Wawancara dengan Sumardi, A.md, Guru BP/BK SDIT Hidayaturrahman 
Sragen Tanggal 8 Maret 2018. 
Pertanyaan : 
Bagaimana peran orang tua dan dukungan orang tua dalam mensukseskan 
program sekolah untuk peserta didik ?  
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Jawaban : 
Bentuk dukungan orang tua terhadap kegiatan pendidikan di sekolah belum 
maksimal, bentuk dukungan itu bukan hanya berbentuk materi tetapi lebih 
dari itu. Kerjasama dalam membina dan mengawasi siswa ituah yang 
diperlukan. Bukan menyerahkan baik buruk anaknya itu ke sekolah, karena 
sekolah bukanlah bengkel. Kalau ada masalah dengan anak di sekolah, orang 
tua diminta untuk rapat ke sekolah kok orang lain yang disuruh datang, 
undangan orang tua ke sekolah itu sedikit terkendala, hal itu sering terjadi 
disini, kalau berkali-kali tidak hadir ya kita hubungi lewat hp, kita datang 
kerumahnya kadang bisa ketemu, tapi kadang tidak ketemu karena sedang 
bekerja 
 
4. Wawancara dengan Sumardi, A.md, Guru BP/BK SDIT Hidayaturrahman 
Sragen Tanggal 9 Maret 2018. 
Pertanyaan : 
Apa langkah SDIT Hidayaturrahman Sragen dalam pembiasaan keagamaan 
dan membudayakan akhlak-akhlak islami kepada anak didik di sekolah? 
Jawaban : 
Salah satu langkah sekolah dalam pembiasaan akhlak islami anak adalah 
dengan berbagai kegiatan positif dan kegiatan keagaaman anak, seperti 
berdoa sebelum dan sesudah belajar, membiasakan mengucap salam sebelum 
masuk ke kelas atau ruang kantor. Selain itu dengan membuat aturan siswa 
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dengan standar operasional prosedure (SOP) dan apabila siswa melanggar 
aturan-aturan ada sanksi dengan mengarah pada keagamaan. 
 
5. Wawancara dengan Fajar Setiawan, S.Kom staf Tata Usaha dan guru IT SDIT 
Hidayaturrahman Sragen Tanggal 9 Maret 2018  
Pertanyaan : 
Apa yang menjadi faktor penghambat pengelolaan dan pengembangan 
budaya islami di SDIT Hidayaturrahman Sragen? 
Jawaban : 
Ada 2 faktor, internal dan eksternal, kalau internal salah satu kendala kegiatan 
pengelolaan dan pengembangan budaya islami di sekolah kami adalah kurang 
memadainya sarana dan prasarana.  Kendala yang lain karena kebijakan atau 
perubahan aturan dan SOP sering dilakukan untuk mengontrol anak, dan 
memudahkan semua warga sekolah dalam memahami arah pembiasaan dan 
pembudayaan islami di sekolah. Kalau faktor eksternal salah satunya arus 
globalisasi yang begitu deras sehingga mudah mempengaruhi perilaku anak. 
 
6. Wawancara dengan guru kelas 6A, Nur Aini Kasanah, S.Pd SD tanggal 9 
Maret 2018 
Pertanyaan: 
Apa komitmen dari setiap warga sekolah dalam menampilkan citra islami dan 
membiasakan budaya islami di SDIT Hidayaturrahman Sragen? 
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Jawaban : 
Ada komitmen untuk semua warga sekolah dalam pembiasaan budaya islami, 
kalau dalam SOP ada tanda tangan komitmen untuk melaksanakannya baik 
untuk guru maupun anak, salah satu contoh untuk komitmen dalam berbusana 
islami, untuk guru putri sepakat mengenakan jilbab yang besar dan memakai 
jubah, sedangkan untuk guru putra menggunakan peci. Sedangkan untuk anak 
putri harus menggunakan celana rangkap selain rok. Selian itu setiap guru 
hendaknya bisa membaca Al Qur`an, begitupun dengan anak untuk di 
biasakan membaca Al Qur`an. 
 
7. Wawancara dengan Bapak Ma`ruf, S.Ag kepala sekolah SDIT 
Hidayaturrahman Sragen tanggal 9 Maret 2018. 
Pertanyaan : 
Apa saja langkah-langkah dan upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah 
dalam memotivasi warga sekolah agar mempunyai kepedulian terhadap 
pembiasaan budaya islami di sekolah?  
Jawaban : 
Untuk mengembangkan dan menjalankan budaya islami di sekolah saya akui 
tidak mudah, apalagi melihat siswa kita masih anak-anak masa pembiasaan 
tidak secara instan, semua itu membutuhkan proses dan bertahap. Saya yakin 
dan optimis, jika kita berusaha pasti akan membuahkan hasil. Saya sangat 
mendukung setiap kegiatan keagamaan di sekolah karena sudah menjadi 
kewajiban saya. Adapun bentuk dukungan yang saya berikan diantaranya 
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membuat kebijakan bersama team yang memudahkan dalam pelaksanaan 
budaya islami, berusaha mengembangkan budaya islami, mempertahankan 
budaya islami yang sudah ada dan mengembangkan budaya islami secara 
terus menerus, mengikuti dan menghadiri setiap kegiatan yang dilakukan, 
memberikan contoh teladan yang baik, memotivasi guru-guru agar ikut 
mengembangkan budaya islami di sekolah, memberikan laluan bagi guru 
yang kompeten untuk belajar tentang budaya islami yang ada di sekolah lain, 
mendukung semua kegiatan keagamaan yang direncanakan. Dan kita berikan 
anggaran meskipun terkadang dana dari pemerintah belum turun, kita 
usahakan dari iuran wali murid, yang penting semuanya jalan. 
 
8. Wawancara dengan guru kelas 5C Bapak Eko Giyono, S.Si 9 Maret 2018. 
Pertanyaan : 
Sejauhmana dukungan kepala sekolah dalam upaya pembiasaan dan 
pengembangan budaya islami di sekolah? 
Jawaban : 
Beliau itu sangat mendukung setiap kegiatan keagamaan yang diadakan di 
sekolah, misalnya menghadiri dan mengontrol jalanya kegiatan, beliau juga 
memberi contoh, beliau memberi kesempatan pada guru-guru kelas kalau 
ingin menjalankan program berkaitan budaya islami, asal dalam tahap wajar. 
 
9. Wawancara dengan Bapak Ma`ruf, S.Ag kepala sekolah SDIT 
Hidayaturrahman Sragen tanggal 9 Maret 2018. 
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Pertanyaan : 
Apa kebijakan dari sekolah dalam penguatan ruhiyah warga sekolah yang 
mendukung pengelolaan budaya islami yang teraplikasikan dalam program di 
SDIT Hidayaturrahman Sragen?  
Jawaban : 
Memang pondasi ruhiah penting bagi seluruh warga sekolah, dan bukan 
hanya di sekolah ini saja, tapi hal ini penting bagi setiap muslim. Salah satu 
kebijakan dari sekolah agar ruhiyah guru-guru lebih baik lagi adalah dengan 
pengajian rutin setiap rabu siang, dan itu ada absenya, jadi bisa di evaluasi 
siapa yang hadir dan siapa yang alfa, sedangkan untuk anak, setiap jumat pagi 
wajib membaca Al-Qur`an atau iqro sebelum KBM di mulai.  
 
10. Wawancara dengan Bapak Aris Supatno, staf Tata Usaha SDIT 
Hidayaturrahman Sragen tanggal 9 Maret 2018. 
Pertanyaan : 
Bagaimana cara dalam membiasakan budaya islami ketika sudah diluar jam 
sekolah dan apa program di SDIT Hidayaturrahman Sragen?  
Jawaban : 
Sekolah bekerja sama dengan wali murid di rumah untuk berperan serta 
dalam membiasakan budaya islami anak, dengan mengontrol anak melalui 
buku komunikasi yang di bawa setiap hari. Meskipun tidak maksimal dan dari 
sebagian wali murid tidak perhatian dengan program ini, program ini tetap 
dijalankan sekolah sebagai satu ikhtiar untuk tetap berkomunikasi aktif 
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kepada orang tua demi kebaikan anaknya di rumah, dan membentengi anak 
dari pengaruh yang tidak baik.  
 
11. Wawancara dengan Khoirul Muslim, S.Pd.I, Guru Pendidikan Agama Islam 
sekaligus sebagai ketua KKG PAI tingkat sekolah di SDIT Hidayaturrahman 
Sragen Tanggal 9 Maret 2018. 
Pertanyaan : 
Bagaimana kondisi sarana prasana di SDIT Hidayaturrahman dalam rangka 
pengelolaan budaya islami di antara warga sekolah? 
Jawaban :  
Salah satu penghambat kegiatan pengembangan budaya islami di sekolah 
kami adalah kurang memadainya sarana dan prasarana, jumlah kelas yang 
belum memadai, sehingga kita harus menyewa rumah penduduk untuk 
dijadikan kelas, dan masjid kita belum punya, sehingga kita masih memakai 
masjid kampong untuk kegiatan keagamaan. 
12. Wawancara dengan Bapak Ma`ruf, S.Ag kepala sekolah SDIT 
Hidayaturrahman Sragen tanggal 9 Maret 2018. 
Pertanyaan : 
Bagaimana dampak arus globalisasi dan kecanggihan teknologi terhadap 
siswa di SDIT Hidayaturrahman Sragen?  
Jawaban : 
Kemajuan zaman dan teknologi modern ini yang sangat rawan bagi 
perkembangan akhlak anak-anak, susah dikontrol. Terutama HP dan internet, 
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pengaruhnya sangat kami rasakan ketika belajar ada yang mengungkapkan 
dengan bahasa-bahasa barat, bertingkah laku seperti yang ada di youtube, 
mengikuti trend yang ada di facebook dan lain sebagainya. Sehingga kami 
tidak memperbolehkan anak untuk membawa HP ke sekolah, kalau ketahuan 
disita selama tiga hari dan orang tuanya dipanggil. Orang tua juga kurang 
perhatian terhadap anaknya. Anak-anak sekolah zaman sekarang rata-rata 
sudah memiliki handphone pribadi, meskipun dilarang membawa ke sekolah 
tapi mereka bebas bermain di rumah. Alhamdulillah menurut laporan 
handphone anak tidak ada video dewasa, rata-rata hanya berisi permainan, 
dan aplikasi standard. 
  
 
 
 
 
 
 
